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ABSTRAK 
RA.Yusriana K. Dip, E411 09 266, Perilaku Sosial Remaja Dalam 
Memanfaatkan Ruang Publik Perkotaan ( Studi Kasus Pemanfaatan Taman 
Benteng Rotterdam Makassar ). Didukung oleh Pembimbing I Suparman 
Abdullah dan Pembimbing II Buchari Mangge. 
Era globalisasi telah membuat perubahan yang signifikan dan telah terjadi 
degredasi moral dan sosial budaya yang cenderung kepada pola perilaku yang 
menyimpang. Geliat perkotaan yang semakin metropolis menjadikan hiruk pikuk 
yang terjadi didalamnya dipengaruhi oleh berbagai hal yaitu tersedianya fasilitas 
yang mendukung kearah sana.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk 
perilaku sosial remaja dalam memanfaatkan taman kota Benteng Rotterdam dan 
mengetahui alasan taman kota Benteng Rotterdam banyak dimanfaatkan oleh 
remaja. 
Metode penelitian ini adalah kualitatif dengan dasar penelitian studi kasus 
deskriptif. Lokasi penelitian di Taman Kota Benteng Rotterdam yang terletak di 
Kecamatan Ujung Pandang Kelurahan Bulo Gading dengan subjek penelitian 
ditentukan secara sengaja atau proposive yakni 6 orang remaja pengguna taman 
kota. Metode pengumpulan data yakni dengan observasi dan wawancara 
mendalam untuk memperoleh data primer dan untuk data sekunder dilakukan 
dengan penelusuran atau studi pustaka. 
Perilaku sosial remaja yang ada di Taman Benteng ada lima bentuk yang 
didasarkan pada jawaban dan pengamatan dari enam informan dimana dua 
diantaranya memiliki perilaku yang sama yaitu: memadu kasih oleh sepasang 
remja, berpesta miras, mengamen, memotret, berkumpul dan berbincang. 
Sedangkan jika mengarah pada bentuk perilaku sosial oleh Max Weber maka 
perilaku yang ada di Taman Benteng hanya ada dua yaitu:perilaku rasional 
instrumental dan perilaku afektif atau yang berorientasi pada emosi. 
Adapun alasan taman kota banyak dimanfaatkan oleh remaja yaitu: pertama; tidak 
pernah ada pantauan dari pihak terkait sehingga remaja lebih merasa aman dalam 
berperilaku, kedua; lokasi yang berdekatan dengan Benteng Rotterdam  
memberikan nuansa klasik yang cocok dijadikan sebagai objek wisata dan 
pemotretan, ketiga; kurangnya penerangan yang membuat para remaja lebih 
leluasa dalam bertindak, dan terakhir bebas biaya ketika berkunjung. 
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ABSTRACT 
 
RA.Yusriana K. Dip, E411 09 266, Adolescents Social Behavior in Utilizing 
Urban Public Space (A Case Study of Rotterdam Fort Park Utilization in 
Makassar). Supervised by Supervisor I Suparman Abdullah and Supervisor 
II Buchari Mangge. 
Globalization era has brought in significant change in various aspects including 
the moral and socio-cultural degradation that tend to result in aberrant behavior 
patterns. The more metropolis city movement results in various bustles in it area 
affected by various factors including the availability of supporting facilities. This 
study was aimed to find out the adolescent social behavior pattern in utilizing the 
Rotterdam Fort park and to know the the reasons for the adolescent to utilize the 
Rotterdam Fort park.  
This study was a qualitative study with descriptive case study approach. This 
study was conducted in Rotterdam Fort City Park located in Ujung Pandang 
Subdistrict, Bulo Gading village with the subjects selected randomly and 
purposively, consisting of 6 adolescents that use city park. Data were collected by 
observation and in-depth interview to obtain primary data and by literature review 
to obtain secondary data. 
Adolescent social behavior in Rotterdam Fort Park were divided into five types 
based on their answers and observation of six informants where two of them had 
the same behavior, namely: making love, alcoholic drink party, busking, 
photographing, gathering, and talking. In the other hand, referring to Max Weber 
classification of social behavior, the adolescent social behaviors in Rotterdam Fort 
Park consisted of only two types, namely: instrumental rational behavior, and 
affective behavior or emotionally oriented. 
Regarding the reasons to utilize the public space, there were two reasons: firstly, 
there was no monitoring from relevant official that the adolescents felt more 
safely in doing something; secondly, location surrounding the Rotterdam Fort 
provided classical nuance that was suitable for tourism object and photographing; 
thirdly, lack of lighting stimulated the adolescent to behave more freely; and 
finally, they were free from charge by visiting this place. 
  
 
 
vii 
 
 
HALAMAN MOTTO 
 
 
 “ Sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu telah 
selesai (dari satu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain ) “ 
 
( QS. Asy-Syarh : 6-7 ) 
 
 
“ Jadikan sabar dan sholat sebagai penolongmu. Dan sesungguhnya yang 
demikian itu sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yang khusyu “ 
 
( QS. Al Baqarah : 45 ) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. LATAR BELAKANG 
Era globalisasi telah membuat perubahan yang signifikan dan telah 
terjadi degredasi moral dan sosial budaya yang cenderung kepada pola 
perilaku yang menyimpang. Geliat perkotaan yang semakin metropolis 
menjadikan hiruk pikuk yang terjadi didalamnya dipengaruhi oleh berbagai 
hal yaitu tersedianya fasilitas yang mendukung kearah sana.  
Robert E.Park ( 2008 : 40-41 ) menjelaskan bahwa, kota beroperasi 
sebagai organisme sosial yang hidup, layaknya kaleidoskop manusia yang 
sebenarnya. Keanekaragaman kota merupakan kunci dari daya tarik manusia 
yang tidak habis sebab fakta bahwa perjalanan panjang setiap individu 
menemukan beberapa tempat diantara bentuk variasi kehidupan kota 
semacam lingkungan, di mana ia mengembangkan dan merasa nyaman. 
Singkatnya ia menemukan iklim moral, dimana sifat khusus mendapatkan 
perangsangan yang membawa watak halus untuk ekspresi dan kebebasan 
penuh. 
Pola pengaruh era globalisasi sering dianggap sebagai simbol 
kemajuan dan mendapatkan dukungan dari kalangan remaja. Globalisasi saat 
ini melanda dunia yang dapat diibaratkan sebuah pisau bermata dua. Pada 
satu sisi, proses globalisasi telah menciptakan pertumbuhan ekonomi dan 
kelimpahan material yang menakjubkan serta pertumbuhan IPTEK yang 
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sangat pesat, sedang pada sisi lain peradaban manusia, salah satunya adalah 
masalah perilaku remaja yang cenderung mendapat rangsangan negatif. 
Pada masa kini cukup mudah untuk mengetahui bagaimana bentuk 
perilaku seseorang terutama pada kalangan remaja. Bagi remaja, dunia 
menjadi lebih luas dan seringkali membingungkan terutama jika ia terbiasa 
dididik dalam suatu lingkungan tertentu saja selama masa kanak-kanak. 
Kemampuan berpikir dalam dimensi moral pada remaja berkembang karena 
mereka mulai melihat adanya kejanggalan dan ketidakseimbangan antara 
yang mereka percayai dahulu dengan kenyataan yang ada di sekitarnya. 
Mereka lalu merasa perlu mempertanyakan dan merekonstruksi pola 
pikir dengan kenyataan yang baru. Perubahan inilah yang seringkali 
mendasari sikap pemberontakan remaja terhadap peraturan atau otoritas yang 
selama ini diterima bulat-bulat. Kemungkinan remaja untuk tidak lagi 
mempercayai nilai-nilai yang ditanamkan oleh orangtua atau pendidik sejak 
masa kanak-kanak akan sangat besar jika orangtua atau pendidik tidak 
mampu memberikan penjelasan yang logis apalagi jika lingkungan sekitarnya 
tidak mendukung penerapan nilai-nilai tersebut. 
Kecenderungan remaja terhadap sesuatu kadang kala tidak dapat 
dipenuhi karena dihalangi oleh ketentuan agama dan adat kebiasaan di tengah 
masyarakat. Pertentangan itu semakin tampak tatkala remaja menginginkan 
sesuatu hanya menurut selera dan kehendaknya saja. Mereka berpakaian yang 
tidak sopan, menonton film dan berperangai buruk padahal semua perbuatan 
ini berlawanan dengan ketentuan agama dan nilai-nilai universal.  
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Bagi remaja yang pandai memposisikan dirinya pada tatanan nilai 
tersebut  maka dia dapat menghindari segala kecenderungan yang dianggap 
menginjak nilai. Pertentangan antara keinginan remaja dengan ketentuan 
agama ini menyebabkan jiwa remaja memberontak dan berusaha melawan 
kenyataan itu dengan memperturutkan kata hatinya disinilah letak gejolak 
proses pencarian nilai pada diri remaja. 
Selanjutnya peneliti akan membahas tempat atau fasilitas kota  yang 
cenderung dijadikan wadah bagi para remaja untuk mengekspresikan segala 
perilakunya diluar norma baku yang belaku dalam masyarakat. 
Taman adalah sebuah tempat yang tertata dengan konsep yang 
membuat pengunjungnya nyaman serta biasanya ditumbuhi berbagai macam 
pohon dan bunga. Dengan demikian kita bisa mengetahui fungsi taman secara 
keseluruhan. Fungsi taman berkaitan erat dengan fungsi kenyamanan untuk 
semua orang yang mengunjunginya. Untuk taman yang berada di tengah 
perkotaan yang sering kita sebut sebagai taman kota. Sekedar pengamatan 
biasa, Taman kota sekarang bukan hanya difungsikan sebagai tempat yang 
menyejukkan namun sudah jauh terkenal sebagai tempat mesum dan tempat 
berpesta miras bagi para remaja. 
Kembali pada fungsi Taman kota sebaik mungkin dimanfaatkan 
semua kalangan mulai dari anak kecil sampai yang sudah tua. Kita 
mengetahui bagaimana kegiatan banyak orang di perkotaan hampir setiap hari 
aktivitas mereka digunakan untuk bekerja di gedung dan dibatasi tembok-
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tembok bisu.Taman kota secara tidak langsung bisa membuat pikiran menjadi 
lebih fresh karena banyaknya tumbuhan hijau yang ditumbuhkan disana. 
Tapi ketika yang terlihat adalah pemandangan-pemandangan yang 
tidak nyaman mengenai anak muda atau remaja yang sedang memadu kasih 
secara kelewatan atau para remaja yang berkumpul untuk berpesta miras dan 
obat-obat terlarang. Hal ini mungkin berpengaruh terhadap kenyamanan 
orang lain dan membuat fungsi Taman kota tidak berjalan secara maksimal. 
Tidak dapat disangkal bahwa generasi muda merupakan cerminan 
masa depan suatu bangsa. Tidak ada artinya ketika proses globalisasi yang 
menciptakan pertumbuhan ekonomi dan kelimpahan material yang 
menakjubkan serta pertumbuhan IPTEK yang sangat pesat sementara 
generasi mudanya mencerminkan moral yang tidak sesuai dengan norma yang 
berlaku dalam masyarakat. Berdasarkan fenomena di atas penulis tertarik 
melakukan penelitian dengan judul: 
”Perilaku Sosial Remaja Dalam Memanfaatkan Ruang Publik Perkotaan 
(Studi Kasus Pemanfaatan Taman Kota Benteng Rotterdam Makassar)” 
 
B. RUMUSAN MASALAH 
Dengan melihat latar belakang penelitian dan untuk menghindari adanya 
kerancuan, maka penulis membatasi dan merumuskan permasalahan yang 
akan diangkat dalam penelitian. 
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Adapun Rumusan masalah yang diambil adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana bentuk perilaku sosial remaja dalam memanfaatkan Taman 
Kota Benteng Rotterdam? 
2. Mengapa Taman Kota Benteng Rotterdam banyak dimanfaatkan oleh 
remaja? 
 
C. TUJUAN 
Berdasarkan latar belakang dan masalah penelitian yang telah diuraikan maka 
tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Untuk mengetahui bentuk perilaku sosial remaja dalam memanfaatkan 
Taman Kota Benteng Rotterdam. 
2. Untukmengetahui alasan Taman Kota Benteng Rotterdam banyak 
dimanfaatkan oleh remaja. 
 
D. MANFAAT PENELITIAN 
1. Bahan masukan rekomendasi bagi pemerintah secara khusus institusi 
terkait untuk menyikapi persoalan fenomena diatas. 
2. Bahan masukan bagi pengembangan ilmu sosial budaya dan bagi 
peneliti-peneliti yang berminat dalam melakukan penelitian terhadap 
masalah serupa. 
3. Sebagai penambahan wawasan dan cakrawala berpikir yang mendalam 
bagi masyarakat khususnya remaja sebagai penikmat Taman Kota. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA KONSEPTUAL 
 
A. KONSEP PERILAKU SOSIAL 
1. Definisi Perilaku Sosial 
Perilaku adalah setiap cara reaksi atau respon manusia atau makhluk 
hidup terhadap lingkungannya. Dengan kata lain, perilaku adalah 
aksi,reaksi terhadap rangsangan.Perilaku adalahsuatu tindakan rutin 
dilakukan oleh seseorang dalam kehidupan sehari-hari berdasarkan 
motivasi ataupun kehendak untuk mencapai suatu tujuan yang 
diinginkannya dan hal itu mempunyai arti baginya.Menurut Krech, Crutch 
(1982) dalam Rusli Ibrahim (2011), perilaku sosial seseorang itu tampak 
dalam pola respon atas orang yang dinyatakan dengan hubungan timbal 
balik antar pribadi. 
Perilaku sosial juga identik dengan reaksi seseorang terhadap orang 
lain (Baron & Byrne, 1991 dalam Rusli Ibrahim, 2001).Perilaku itu 
ditunjukkan denganperasaan, tindakan, sikap keyakinan, kenangan, atau 
rasa hormat terhadap orang lain.Perilaku sosialbiasa juga diartikan sebagai 
tindakan sosial. 
Dalam hal ini Max Weber mengartikan tindakan sosial sebagai 
seorang individu yang dapat mempengaruhi individu-individu lainnya 
dalam masyarakat dalam bertindak atau berperilaku. Seseorang individu 
hendaknya memperhitungkan keberadaan individu lainnya dalam 
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masyarakat hal ini perlu diperhatikan mengingat tindakan sosial menjadi 
perwujudan dari hubungan atau perilaku sosial. 
 
2. Bentuk-bentuk Perilaku Sosial 
Mengenai bentuk perilaku sosial,  penulis menggunakan teori yang 
dikemukakan oleh Max Weber. Membuat peralihan dari aksi sosial 
kehidupan sosial umum dimana aksi diklasifikasikan kedalam empat 
macam untuk keperluan penyusunan komponen-komponen yang 
tercangkup di dalamnnya. 
Aksi adalah zweckrational (berguna secara rasional) manakala ia 
diterapkan dalam suatu situasi dengan suatu pluralitas cara-cara dan tujuan 
dimana sipelaku bebas memilih cara-cara secara murni untuk keperluan 
efisiensi; aksi adalah wertirational (rasional dalam kaitannya dengan nilai-
nilai) manakala cara-cara dipilih untuk keperluan efisiensi mereka karena 
tujuannya pasti yaitu keunggulan; aksi adalah efektif manakala faktor 
emosional menetapkan cara-cara dan tujuan-tujuan daripada aksi; dan aksi 
adalah tradisional manakala baik itu cara-caranya dan tujuan-tujuannya 
adalah pasti sekedar kebiasaan. 
Untuk lebih jelasnya, klasifikasi mengenai perilaku sosial atau tindakan 
sosial menurut Max Weber adalah sebagai berikut: 
a. Rasionalitas Instrumental (Zweckkrationalitat) 
Tindakan ini dilakukan seseorang dengan memperhitungkan kesesuaian 
antara cara yang digunakan dengan tujuan yang akan dicapai. 
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Rasionalitas sarana-tujuan adalah tindakan yang ditentukan oleh 
harapan terhadap perilaku objek dalam lingkungan dan perilaku 
manusia lain. 
b. Rasionalitas yang Berorientasi Nilai (Wertrationalitat) 
Tindakan ini bersifat rasional dan memperhitungkan manfaatnya tetapi 
tujuan yang hendak dicapai tidak terlalu dipentingkan oleh si pelaku. 
Pelaku hanya beranggapan bahwa yang paling penting tindakan itu 
termasuk dalam kriteria baik dan benar menurut ukuran dan penilaian 
masyarakat di sekitarnya. Tindakan ditentukan oleh keyakinan penuh 
dan kesadaran akan nilai perilaku-perilaku etis, estetis, religius atau 
bentuk perilaku lain yang terlepas dari prospek keberhasilannya. 
c. Tindakan Tradisional 
Tindakan tradisional adalah tindakan yang ditentukan oleh cara 
bertindak aktor yang biasa dan telah lazim dilakukan. Tindakan ini 
merupakan tindakan yang tidak rasional. Seseorang melakukan 
tindakan hanya karena kebiasaan yang berlaku dalam masyarakat tanpa 
menyadari alasannya atau membuat perencanaan terlebih dahulu 
mengenai tujuan dan cara yang akan digunakan. 
d. Tindakan Afektif 
Tipe tindakan ini ditandai oleh dominasi perasaan atau emosi tanpa 
refleksi intelektual atau perencanaan yang sadar. Seseorang yang 
sedang mengalami perasaan meluap-luap seperti cinta, ketakutan, 
kemarahan, atau kegembiraan, dan secara spontan mengungkapkan 
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perasaan itu tanpa refleksi, berarti sedang memperlihatkan tindakan 
afektif. Tindakan itu benar-benar tidak rasional karena kurangnya 
pertimbangan yang logis, ideologi, atau kriteria rasionalitas lainnya. 
3. Faktor-Faktor Pembentuk Perilaku Sosial  
Baron dan  Byrne berpendapat bahwa ada empat kategori utama yang 
dapat membentuk perilaku sosial seseorang yaitu:  
a. Perilaku dan karakteristik orang lain  
Jika seseorang lebih sering bergaul dengan orang-orang yang    
memiliki karakter santun, ada kemungkinan besar ia akan berperilaku 
seperti   kebanyakan orang-orang berkarakter santun dalam lingkungan 
pergaulannya. Sebaliknya jikaiabergaul dengan orang-orang berkarakter 
sombong maka ia akan terpengaruh oleh perilaku seperti itu.Pada  aspek   
ini   guru memegang  peranan penting sebagai sosok yang akan dapat 
mempengaruhi pembentukan  perilaku sosial siswa karena ia akan 
memberikan pengaruh yang cukup besar  dalam mengarahkan siswa 
untuk melakukan sesuatu perbuatan.  
b. Proses kognitif  
Ingatan dan pikiran yang memuat ide-ide, keyakinan dan pertimbangan 
yang menjadi dasar kesadaran sosial seseorang akan berpengaruh 
terhadap perilaku sosialnya.Misalnya seorang siswa karena selalu 
memperoleh tantangan dan pengalaman sukses dalam pembelajaran 
penjaskes maka ia akan memiliki sikap positif terhadap aktivitas 
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jasmani yang ditunjukkan oleh perilaku sosialnya yang akan 
mendukung teman-temannya untuk beraktivitas jasmani dengan benar. 
c. Faktor lingkungan  
Lingkungan alam   terkadang   dapat   mempengaruhi   perilaku sosial   
seseorang.Misalnya orang yang berasal dari daerah pantai atau 
pegunungan yang terbiasa berkata dengan keras, maka perilaku 
sosialnya seolah keras pula, ketika berada di lingkungan masyarakat 
yang terbiasa lembut dan halus dalam bertutur kata, maka anak 
cenderung cenderung bertutur kata yang lemah lembut pula.  
d. Tatar Budaya 
Sebagai tampat perilaku dan pemikiran sosial itu terjadi.Misalnya 
seseorang yang berasal dari etnis budaya tertentu mungkin akan terasa   
berperilaku sosial aneh ketika berada dalam lingkungan masyarakat 
yang beretnis budaya lain atau berbeda.  
 
4. Teori-Teori 
Teori-teori yang termasuk kedalam paradigma perilaku sosial adalah: 
a. Teori Behavior Sosiologi 
Teori ini dibangun dalam rangka menerapkan prinsip-prinsip psikologi 
perilaku kedalam sosiologi. Memusatkan perhatiannya kepada 
hubungan antara akibat dan tingkah laku yang terjadi didalam 
lingkungan aktor dengan tingkah laku aktor. Konsep dasar behavioral 
sosiologi adalah ganjaran (reward). Tidak ada sesuatu yang melekat 
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dalam obyek yang dapat menimbulkan ganjaran. Perulangan tingkah 
laku tidak dapat dirumuskan terlepas dari efeknya terhadap perilaku itu 
sendiri.  
Skinner mengemukakan bahwa perilaku dapat dibedakan menjadi 
perilaku yang alami(innate behavior) dan perilaku operan (operan 
behavior). Perilaku yang alami adalah perilaku yang dibawa sejak lahir 
yang berupa refelks dan insting sedangkan perilaku operan adalah 
perilaku yang dibentuk melalui proses belajar. Perilaku operan 
merupakan perilaku yang dibentuk, dipelajari dan dapat dikendalikan 
oleh karena itu dapat berubah melalui proses belajar. Perilaku sosial 
berkembang melalui interaksi dengan lingkungan. 
Lingkungan akan turut membentuk perilaku seseorang. Lewin 
mengemukakan formulasi mengenai perilaku dengan bentuk B=F (E  -  
O) dengan pengertian B = behavior, F = function, E = environment, dan 
O = organism, formulasi tersebut mengandung pengertian bahwa 
perilaku (behavior) merupakan fungsi atau bergantung kepada 
lingkungan (environment) dan individu (organism) yang saling 
berinteraksi. 
Berdasarkan deskripsi tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa 
perilaku sosial sangat dipengaruhi oleh lingkungan sosialnya, baik 
lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. Apabila lingkungan 
sosial tersebut memfasilitasi atau memberikan peluang terhadap 
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perkembangan seseorang secara positifmaka anak akan dapat mencapai 
perkembangan sosial secara matang. 
Namun sebaliknya apabila lingkungan sosial itu kurang 
kondusifseperti perlakuan yang kasar dari orang tua, lingkungan 
sekolah dan lingkungan masyarakat yang tidak baik maka perilaku 
sosial anak cenderung menampilkan perilaku yang menyimpang 
b. Teori Exchange 
Tokoh utamanya adalah George Hofman. Teori ini dibangun 
dengan maksud sebagai reaksi terhadap paradigma fakta sosial. 
Keseluruhan materi teori exchange itu secara garis besarnya dapat 
dikembalikan kepada lima proposisi George Hofman berikut: 
1) Jika tingkah laku atau kejadian yang sudah lewat dalam 
konteksstimulusdan situasi tertentu memperoleh ganjaran, maka 
besar kemungkinan tingkah laku atau kejadian yang mempunyai 
hubungan stimulus dan situasi yang sama akan terjadi atau 
dilakukan. Proposisi ini menyangkut hubungan antara apa yang 
terjadi pada waktu silam dengan yang terjadi pada waktu sekarang. 
2) Menyangkut frekwensi ganjaran yang diterima atas tanggapan atau 
tingkah laku tertentu dan kemungkinan terjadinya peristiwa yang 
sama pada waktu sekarang.  
3) Memberikan arti atau nilai kepada tingkah laku yang diarahkan oleh 
oranglain terhadap aktor. Makin bernilai bagi seorang sesuatu 
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tingkah lakuorang lain yang ditujukan kepadanya makin besar 
kemungkinan untuk mengulangi tingkah lakunya itu. 
4) Makin sering orang menerima ganjaran atas tindakannya dari orang 
lain, makin berkurang nilai dari setiap tindakan yang dilakukan 
berikutnya 
5) Makin dirugikan seseorang dalam hubungannya dengan orang lain, 
makin besar kemungkinan orang tersebut akan mengembangkan 
emosi. Misalnya marah. 
 
B. PERILAKU MENYIMPANG 
1. Defenisi Perilaku Menyimpang 
Dalam kenyataan sehari-hari, tidak semua orang bertindak berdasarkan 
norma-norma dan nilai sosial yang berlaku dalam masyarakat. Tindakan 
yang tidak sesuai dengan norma dan nilai sosial yang berlaku dalam 
masyarakat dinamakan perilaku menyimpang. Penyimpangan terjadi 
apabila seseorang atau sekelompok orang tidak mematuhi norma atau 
patokan dan nilai yang sudah baku di masyarakat. Penyimpangan terhadap 
norma-norma atau nilai-nilai masyarakat disebut deviasi ( deviation 
)sedangkan pelaku atau individu yang melakukan penyimpangan ini 
disebut dengan devian ( deviant ). Berikut ini pengertian perilaku 
menyimpang menurut pandangan beberapa ahli; 
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a. Jamez Vander 
Menyebutkan bahwa penyimpangan adalah perilaku yang oleh sejumlah 
besar orang dianggap sebagai hal yang tercela dan di luar batas 
toleransi. 
b. Robert M.Z. Lawang 
Mengungkapkan penyimpangan adalah semua tindakan yang 
menyimpang dari norma yang berlaku dalam sistem sosial dan 
menimbulkan usaha dari mereka yang berwenang dalam sistem itu 
untuk memperbaiki perilaku yang menyimpang itu. 
c. Bruce J. Cohen 
Mengatakan bahwa perilaku menyimpang adalah setiap perilaku yang 
tidak berhasil menyesuaikan diri dengan kehendak - kehendak 
masyarakat atau kelompok tertentu dalam masyarakat. 
d. Paul B. Horton 
Mengutarakan bahwa penyimpangan adalah setiap perilaku yang 
dinyatakan sebagai pelanggaran terhadap norma-norma kelompok atau 
masyarakat. 
e. Lewis Coser 
Mengemukakan bahwa perilaku menyimpang merupakan salah satu 
cara untuk menyesuaikan kebudayaan dengan perubahan sosial. 
2. Proses Pembentukan Perilaku Menyimpang 
Dari sudut pandang sosiologi, telah banyak teori yang dikembangkan 
untuk menerangkan faktor penyebab perilaku menyimpang. Misalnya, ada 
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yang menyebutkan kawasan kumuh (slum) di kota besar sebagai tempat 
persemaian deviasi dan ada juga yang mengatakan bahwa sosialisasi yang 
buruk membuat orang berperilaku menyimpang. Selanjutnya ditemukan 
hubungan antara ekologi kota dengan kejahatan, mabuk-mabukan, 
kenakalan remaja, dan bunuh diri. Untk lebih jelasnya, berikut ini akan 
diuraikan eberapa sebab atau proses terjadinya perilaku menyimpang 
ditinjau dari faktor sosiologis. 
a. Penyimpangan sebagai hasil sosialisasi yang tidak sempurna 
Menurut teori sosialisasi, perilaku manusia, baik yang menyimpang 
maupun yang tidak dikendalikan oleh norma dan nilai yang dihayati. 
Apabila sosialisasi tidak sempurna akan menghasilkan perilaku yang 
menyimpang. Sosialisasi yang tidak sempurna timbul karena nilai-nilai 
atau norma-norma yang dipelajari kurang dapat dipahami dalam proses 
sosialisasi, sehingga seseorang bertindak tanpa memperhitungkan risiko 
yang akan terjadi.Contohnya anak sulung perempuan, dapat berperilaku 
seperti laki-laki sebagai akibat sosialisasi yang tidak sempurna di 
lingkungan keluarganya.  
Hal ini terjadi karena ia harus bertindak sebagai ayah, yang telah 
meninggal. Dipihak lain, media massaterutama sering menyajikan gaya 
hidup yang tidak sesuai dengan anjuran-anjuran yang disampaikan 
dalam keluarga atau sekolah. 
Di dalam keluarga telah ditanamkan perilaku pemaaf, tidak balas 
dendam, mengasihi, dan lain-lain, tetapi di televisi selalu ditayangkan 
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adegan kekerasan, balas dendam, fitnah, dan sejenisnya. Nilai-nilai 
kebaikan yang ditawarkan oleh keluarga dan sekolah harus berhadapan 
dengan nilai-nilai lain yang ditawarkan oleh media massa khususnya 
televisi.  
Proses sosialisasi seakan-akan tidak sempurna karena adanya saling 
pertentangan antara agen sosialisasi yang satu dengan agen yang lain, 
seperti antara sekolah dan keluarga berhadapan dengan media massa. 
Lama kelamaan seseorang akan terpengaruh dengan cara-cara yang 
kurang baik, sehingga terjadilah penyimpanganpenyimpangan dalam 
masyarakat. 
b.  Sebagai hasil sosialisasi dari niali-nilai subkebudayaan 
menyimpang 
Shaw dan Mc. Kay mengatakan bahwa daerah-daerah yang tidak 
teratur dan tidak ada organisasi yang baik akan cenderung melahirkan 
daerah kejahatan. Di daerah-daerah yang demikian, perilaku 
menyimpang (kejahatan) dianggap sebagai sesuatu yang wajar yang 
sudah tertanam dalam kepribadian masyarakat itu.  
Dengan demikian, proses sosialisasi tersebut merupakan proses 
pembentukan nilai-nilai dari subkebudayaan yang menyimpang. 
Contohnya di daerah lingkungan perampok terdapat nilai dan norma 
yang menyimpang dari kebudayaan setempat. Nilai dan norma sosial itu 
sudah dihayati oleh anggota kelompok sebagai proses sosialisasi yang 
wajar.  
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Perilaku menyimpang seperti di atas merupakan penyakit mental 
yang banyak berpengaruh terhadap kehidupan masyarakat. Sehubungan 
dengan itu kita mengenal konsep anomie yang dikemukakan oleh Emile 
Durkheim.  
Anomie adalah keadaan yang kontras antara pengaruh 
subkebudayaan-subkebudayaan dengan kenyataan sehari-hari dalam 
masyarakat indikasinya adalah masyarakat seakan-akan tidak 
mempunyai aturan-aturan yang dijadikan pegangan atau pedoman dan 
untuk ditaati bersama. Akibat tidak adanya keserasian dan keselarasan, 
norma-norma dalam masyarakat menjadi lumpuh dan arahnya menjadi 
samar-samar.  
Apabila hal itu berlangsung lama dalam masyarakat, maka besar 
pengaruhnya terhadap proses sosialisasi, anggota masyarakat akan 
bingung dan sulit memperoleh pedoman. Akhirnya, mereka memilih 
cara atau jalan sendiri-sendiri. Jalan yang ditempuh tidak jarang berupa 
perilaku-perilaku yang menyimpang. 
c. Proses belajar yang menyimpang 
Mekanisme proses belajar perilaku menyimpang sama halnya 
dengan proses belajar terhadap hal-hal lain yang ada di masyarakat. 
Proses belajar itu dilakukan terhadap orang-orang yang melakukan 
perbuatan menyimpang. Misalnya, seorang anak yang sering mencuri 
uang dari tas temannya mula-mula mempelajari cara mengambil uang 
tersebut mulai dari cara yang paling sederhana hingga yang lebih rumit. 
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Cara ini dipelajarinya melalui media maupun secara langsung dari 
orang yang berhubungan dengannya. Penjelasan ini menerangkan 
bahwa untuk menjadi penjahat kelas 'kakap', seseorang harus 
mempelajari terlebih dahulu bagaimana cara yang paling efisien untuk 
beroperasi. 
d. Ikatan Sosial yang Berlainan 
Dalam masyarakat, setiap orang biasanya berhubungan dengan 
beberapa kelompok yang berbeda. Hubungan dengan kelompok-
kelompok tersebut akan cenderung membuatnya mengidentifikasikan 
dirinya dengan kelompok yang paling dihargainya. Dalam hubungan 
ini, individu tersebut akan memperoleh pola-pola sikap dan perilaku 
kelompoknya. 
Apabila pergaulan itu memiliki pola-pola sikap dan perilaku yang 
menyimpang, maka kemungkinan besar ia juga akan menunjukkan 
pola-pola perilaku menyimpang. Misalnya seorang anak yang bergaul 
dengan kelompok orang yang sering melakukan aksi kebut-kebutan di 
jalan raya. Kemungkinan besar dia juga akan melakukan tindakan 
serupa. 
e. Ketegangan antara Kebudayaan dan Struktur Sosial 
Setiap masyarakat tidak hanya memiliki tujuan-tujuan yang 
dianjurkan oleh kebudayaan tetapi juga cara-cara yang diperkenankan 
oleh kebudayaanya itu untuk mencapai tujuan-tujuan yang telah 
ditetapkan. Apabila seseorang tidak diberi peluang untuk menggunakan 
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cara-cara ini dalam mememnuhi kebutuhan hidupnya makan 
kemungkinan besar akan terjadi perilaku menyimpang, misalnya dalam 
sebuah perusahaan, pengusaha memberikan upah kepada buruhnya di 
bawah standar UMK. Hal itu apabila dibiarkan berlarut-larut, maka ada 
kemungkinan si buruh akan melakukan penyimpangan seperti, 
melakukan demonstrasi atau mogok kerja. 
3. Teori Perilaku Menyimpang 
Dalam sosiologi dikenal berbagai teori yang membahas perilaku 
menyimpang, diantaranya sebagai berikut : 
a. Teori Pergaulan Berbeda ( Differential Assiciation ) 
Teori ini dikemukakan oleh Edwin H. Sutherland . Menurut teori ini, 
penyimpangan bersumber dari pergaulan dengan sekelompok orang 
yang telah menyimpang. Penyimpangan diperoleh melalui proses alih 
budaya (cultural transmission). Melalui proses ini seseorang 
mempelajari suatu subkebudayaan menyimpang (deviant subculture). 
Contohnya perilaku siswa yang suka bolos sekolah. Perilaku tersebut 
dipelajarinya dengan melakukan pergaulan dengan orang-orang yang 
sering bolos sekolah. Melalui pergaulan itu ia mencoba untuk 
melakukan penyimpangan tersebut, sehingga menjadi pelaku perilaku 
menyimpang. 
b. Teori Labelling 
Teori ini dikemukakan oleh Edwin M. Lemert. Menurut teori ini, 
seseorang menjadi penyimpang karena proses labelling yang diberikan 
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masyarakat kepadanya. Maksudnya adalah pemberian julukan atau cap 
yang biasanya negatif kepada seseorang yang telah melakukan 
penyimpangan primer (primary deviation) misalnya pencuri, penipu, 
pemerkosa, pemabuk, dan sebagainya. Sebagai tanggapan terhadap cap 
itu, si pelaku penyimpangan kemudian mengidentifikasikan dirinya 
sebagai penyimpang dan mengulangi lagi penyimpangannya sehingga 
terjadi dengan penyimpangan sekunder (secondary deviation). 
Alasannya adalah sudah terlanjur basah atau kepalang tanggung. 
c. Teori Fungsi 
Teori ini dikemukakan oleh Emile Durkheim. Menurut teori ini, 
keseragaman dalam kesadaran moral semua anggota masyarakat tidak 
dimungkinkan karena setiap individu berbeda satu sama lain. 
Perbedaan-perbedaan itu antara lain dipengaruhi oleh faktor 
lingkungan, fisik, dan keturunan. Oleh karena itu dalam suatu 
masyarakat orang yang berwatak jahat akan selalu ada dan 
kejahatanpun juga akan selalu ada. Durkheim bahkan berpandangan 
bahwa kejahatan perlu bagi masyarakat, karena dengan adanya 
kejahatan, maka moralitas dan hukum dapat berkembang secara normal. 
d. Teori Konflik 
Teori ini dikembangkan oleh penganut Teori Konflik Karl Marx. Para 
penganut teori ini berpandangan bahwa kejahatan terkait erat dengan 
perkembangan kapitalisme. Sehingga perilaku menyimpang diciptakan 
oleh kelompok-kelompok berkuasa dalam masyarakat untuk 
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melindungi kepentingan mereka sendiri. Pandangan ini juga 
mengatakan bahwa hukum merupakan cerminan kepentingan kelas 
yang berkuasa dan sistem peradilan pidana mencerminkan nilai dan 
kepentingan mereka. 
 
4. Sifat Perilaku Menyimpang  
Dalam masyarakat kita mengenal dua sifat perilaku menyimpang yaitu 
perilaku menyimpang yang bersifat positif dan perilaku menyimpang yang 
bersifat negatif. 
a. Penyimpangan Bersifat Positif  
Penyimpangan yang bersifat positif adalah penyimpangan yang tidak 
sesuai dengan aturan-aturan atau norma-norma yang berlaku, tetapi 
mempunyai dampak positif terhadap sistem sosial. Atau dengan kata 
lain penyimpangan yang terarah pada nilai-nilai sosial yang ideal 
(didambakan) walaupun cara atau tindakan yang dilakukan itu seolah-
olah atau tampaknya menyimpang dari norma yang berlaku padahal 
sebenarnya tidak. Seseorang dikatakan menyimpang secara positif 
apabila dia berusaha merealisasikan suatu cita-cita  namun masyarakat 
pada umumnya menolak atau tidak dapat menerima caranya. Akibatnya 
orang tersebut akan menerima celaan dari masyarakat.  
b. Penyimpangan yang Bersifat Negatif 
Penyimpangan negatif adalah kecenderungan bertindak ke arah nilai-
nilai sosial yang dipandang rendah dan akibatnya selalu buruk. Jenis 
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tindakan seperti ini dianggap tercela dalam masyarakat. Si pelaku 
bahkan bisa dikucilkan dari masyarakat. 
 Bobot penyimpangan negatif itu diukur menurut kaidah susila dan adat 
istiadat, sehingga sanksi yang diberikan kepada pelanggarnya dinilai 
lebih berat daripada pelanggaran terhadap tata cara dan sopan santun. 
Contohnya pencurian, perampokan, pelacuran, dan pemerkosaan. 
 
C. REMAJA 
1. Defenisi Remaja 
Masa remaja merupakan salah satu  periode dari  perkembangan manusia. 
Masa ini merupakan masa perubahan atau peralihan dari masa kanak-
kanak ke masa dewasa yang meliputi perubahanbiologik, perubahan 
psikologik, dan perubahan sosial. Batas usia remaja dalam 2 bagian yaitu 
remaja awal 10-12 tahun dan remaja WHO menetapkan akhir 15-20 
tahun.Berikut ini beberapa pandangan mengenai remaja yaitu : 
a. Aristoteles 
Remaja punya hasrat yang sangat kuat dan cenderung berusaha 
memenuhi semua hasrat-hasrat tersebut tanpa membeda-bedakan hasrat 
yang ada pada tubuh mereka. Hasrat seksual yang paling mendesak, dan 
dalam hal ini remaja seringkali menunjukkan sifat hilangnya kontrol 
diri. 
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b. Stanley Hall / Bapak Psikologi Remaja (1844 – 1924). 
Remaja disemua bangsa yang menjalani masa transisisi mengalami 
periode “Storm and Stress”.→menunjukkan sikap menentang orang 
yang lebih tua, ekspresi emosi yang bersifat personal dan juga ekspresi 
emosi sedih 
c. Peter Blos (1962) 
Perkembangan remaja hakikatnya adalah usaha coping: usaha secara 
aktif mengatasi stres dan mencari jalan keluar dari berbagai masalah.  
d. Erik Erikson ( Teori Perkembangan Identitas) 
Ciri khas remaja: belum memiliki identitas yang jelas dan dia 
mengalami krisis identitas.Kematangan identitas dipengaruhi oleh; 1) 
crisis ; situasi yg menunjukkan seseorang secara aktif dihadapkan pada 
pilihan alternatif pada berbagai situasi, 2) komitmen : tingkat 
keterlibatan seseorang pada berbagai hal, misal : pendidikan, pekerjaan, 
kepercayaan dan keyakinan, dll. 
2. Tahap – Tahap Perkembangan Remaja 
Dalam proses  penyesuaian diri menuju kedewasaan, ada 3 tahap 
perkembangan remaja:  
a. Remaja awal (early adolescent)  
Seorang remaja pada  tahap ini masih terheran-heran akan perubahan-
perubahan yang terjadi pada tubuhnya sendiri dan dorongan-  dorongan 
yang  menyertai perubahan-perubahan itu. Mereka mengembangkan  
pikiran-pikiran baru, cepat tertarik pada lawan jenis,  dan mudah 
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terangsang secara erotis. Dengan dipegang bahunya saja  oleh lawan 
jenis ia sudah berfantasi erotik. Kepekaan yang berlebih-lebihan ini 
ditambah dengan berkurangnya kendali terhadap ego menyebabkan 
para remaja awal ini sulit dimengerti dan dimengerti orang dewasa. 
b. Remaja madya (middle adolescent)  
Pada tahap  ini remaja sangat membutuhkan kawan-kawan. Ia senang 
kalau  banyak teman yang mengakuinya. Ada kecenderungan narsistis 
yaitu mencintai diri sendiri, dengan menyukai teman-teman yang sama 
dengan dirinya, selain itu, ia berada dalam kondisi kebingungan karena  
tidak tahu memilih yang mana peka atau tidak peduli, ramai-ramai atau 
sendiri, optimistis atau pesimistis, idealis atau materialis, dan 
sebagainya. Remaja pria harus  membebaskan diri dari  oedipus 
complex  (perasaan cinta pada ibu sendiri pada masa anak-anak) dengan 
mempererat hubungan dengan kawan-kawan.   
c. Remaja akhir (late adolescent) 
Tahap ini adalah masa konsolidasi menuju periode dewasa dan ditandai 
dengan pencapaian lima hal yaitu: 
1) Minat yang makin mantap terhadap fungsi-fungsi intelek.  
2) Egonya mencari kesempatan untuk bersatu dengan orang-orang lain 
dan dalam pengalaman- pengalaman baru.  
3) Terbentuk identitas seksual yang tidak akan berubah lagi.  
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4)  Egosentrisme (terlalu memusatkan perhatian pada diri sendiri) 
diganti dengan keseimbangan antara kepentingan diri sendiri dengan 
orang lain.  
Berkaitan dengan kesehatan reproduksi remaja kita sangat perlu untuk  
mengenal perkembangan remaja serta ciri-cirinya. Berdasarkan sifat 
atau perkembangannya, masa (rentang waktu) remaja ada tiga tahap 
yaitu:  
1) Masa remaja awal (10-13 tahun)  
a) Tampak dan memang merasa lebih dekat dengan teman sebaya. 
b) Tampak dan merasa ingin bebas.  
c) Tampak dan memang lebih  banyak memperhatikan keadaan 
tubuhnya dan mulai berpikir yang khayal (abstrak).  
2) Masa remaja tengah (14-16 tahun)  
a) Tampak dan ingin mencari identitas diri.  
b) Ada keinginan untuk berkencan atau ketertarikan pada lawan 
jenis. 
c) Timbul perasaan cinta yang mendalam.  
3) Masa remaja akhir (17-20 tahun)  
a) Menampakkan pengungkapan kebebasan diri.  
b) Dalam mencari teman sebaya lebih selektif.  
c) Memiliki citra (gambaran, keadaan, peranan) terhadap dirinya.  
d) Dapat mewujudkan perasaan cinta.  
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D. TAMAN KOTA 
1. Pengertian Taman Kota 
Taman kota merupakan sebidang lahan yang ditata sedemikian rupa 
sehingga mempunyai keindahan, kenyamanan dan keamanan bagi 
pemiliknya atau penggunanya. Kota-kota di negara maju lebih 
mengutamakan taman kota untuk tujuan rekreasi dan sekaligus untuk 
menyegarkan kembali badan dan pikiran setelah bekerja lama dan terjadi 
kejenuhan. Taman kota merupakan fasilitas yang memberikan kontribusi 
penting dalam meningkatkan kualitas lingkungan permukiman, dan 
nampaknya merupakan suatu unsur yang penting bagi kegiatan rekreasi 
(Arifin & Nurhayati, 1996:1). 
Taman kota pada awalnya memiliki dua fungsi utama yaitu: 
 Memberikan kesempatan rekreasi bagi masyarakat kota, aktif 
maupun pasif 
 Memberikan efek visual dan psikologis yang indah dalam totalitas 
ruang kota.  
Dalam perkembangannya, taman kota tidak lagi terbatas untuk 
menampung kegiatan santai dan piknik saja, tetapi harus dapat 
menampung kegiatan-kegiatan lain secara maksimal seperti rekreasi aktif, 
olah raga, kegiatan kebudayaan, hiburan dan interaksi sosial. Karenanya, 
suatu taman kota memiliki berbagai fungsi yakni ekologis, biologis, 
hidrologis, estetis, rekreasi dan sosial. 
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Laurie (1986) mengemukakan bahwa asal mula pengertian kata 
taman (garden) dapat ditelusuri pada bahasa Ibrani gan yang berarti 
melindungi dan mempertahankan; menyatakan secara tidak langsung hal 
pemagaran atau lahan berpagar, dan oden atau eden, yang berarti 
kesenangan atau kegembiraan. Jadi dalam bahasa Inggris perkataan 
“garden” memiliki gabungan dari kedua kata-kata tersebut, yang berarti 
sebidang lahan berpagaryang digunakan untuk kesenangan dan 
kegembiraan.  
Sedangkan menurut Djamal (2005), taman adalah sebidang tanah 
terbuka dengan luasan tertentu di dalamnya ditanam pepohonan, perdu, 
semak dan rerumputan yang dapat dikombinasikan dengan kreasi dari 
bahan lainnya. Umumnya dipergunakan untuk olah raga, bersantai, 
bermain dan sebagainya yang beorientasi pada kenyamanan 
 
2. Fungsi Umum Ruang Terbuka Hijau 
Secara  umum  fungsi  yang  dimiliki  RTH  dapat  dikelompokan  
menjadi empat  fungsi  besar,  yakni  fungsi  ekologis,  fungsi  sosial, dan 
fungsi  estetis/ arsitektural. 
1. Secara  ekologis  RTH  dapat  meningkatkan kualitas  air  tanah,  
mencegah  banjir,  mengurangi  polusi  udara,  dan  menurunkan 
suhu kota tropis  yang panas terik. Bentuk-bentuk RTH perkotaan  
yang berfungsi ekologis antara lain seperti sabuk hijau kota, taman 
hutan kota, taman botani, jalur sempadan  sungai  dan  lain-lain.   
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2. Secara  sosial-budaya  keberadaan  RTH  dapat memberikan  fungsi  
sebagai  ruang  interaksi  sosial,  sarana  rekreasi,  dan  sebagai 
identitas  (landmark)  kota  yang  berbudaya.  Bentuk  RTH  yang  
berfungsi  sosial-budaya  antara  lain  taman-taman  kota,  lapangan  
olah  raga,  kebun  raya,  TPU,  dan sebagainya. 
3. Secara  arsitektural  RTH  dapat  meningkatkan  nilai  keindahan  
dan kenyamanan kota melalui keberadaan taman-taman kota, kebun-
kebun bunga, danjalur-jalur hijau di jalan-jalan kota.  
Adapun secara rinci fungsi-fungsi RTH tersebut dijelaskan seperti berikut 
ini : 
a. Fungsi  Ekologis,  merupakan  fungsi  ruang  terbuka  hijau  yang  
memberikanperlindungan  terhadap  manusia  dan  lingkungannya  
dalam  Eckbo  (1964), terdiri dari;  
1) Fungsi orologis. Memberikan manfaat yang penting untuk 
mengurangi tingkat kerusakan tanah, terutama longsor, dan menjaga 
kestabilan tanah. 
2) Fungsi  hidrologis.  Fungsi  ini  berkaitan  dengan  kemampuan  
tanaman  untuk menyerap kelebihan air.  
3) Fungsi  klimatologis.  Menekankan  bahwa  fungsi  ruang  terbuka  
hijau  dapat mempengaruhi faktor-faktor iklim.  
4) Fungsi edhapis. Fungsi lebih mengarah pada penyediaan  
habitatsatwa perkotaan. 
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5) Fungsi hygienis. RTH mampu memberikan lingkungan yang lebih 
sehat bagi manusia. 
b. Fungsi Sosial, merupakan fungsi ruang terbuka hijau sebagai sarana 
interaksi sosial masyarakat dengan lingkungan sosial sekitarnya, 
yang terdiri dari:  
1) Fungsi edukatif. Komponen RTH dapat memberikan  pendidikandan 
pengenalan terhadap mahkluk hidup disekitarnya. 
2) Fungsi interaksi masyarakat. Komponen RTH dapat menjaditempat  
berinteraksiantara  masyarakat  sehingga  menambah  jalinan  
sosialdiantaranya. 
3) Fungsi protektif. Komponen RTH dapat memberikan perlindungan 
kepada manusia.  
c. Fungsi  Estetis,  merupakan  fungsi  ruang  terbuka  hijau  sebagai  
komponenkeindahan kota atau lingkungan hidup manusia. Fungsi ini 
terdiri dari; 
1) Fungsi  visual/vista.  Fungsi  visual  lebih  menekankan  kepada  
visualitas, estetis ruang terbuka.  
2) Fungsi  tabir/screening.  Fungsi  ini  terkait  dengan  kemampuan  
ruang terbuka  hijau  untuk  menyaring  partikel-partikel  yang  dapat  
mengganggu kehidupan manusia, seperti partikel debu, bau, angin 
yang terlalu kencang, dan lainnya. 
3) Fungsi  identitas  kota.  Suatu  taman  kota,  atau  ruang  terbuka  
hijau  mampu menjadi identitas (landmark) suatu kota/ wilaya 
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3. Fungsi Berdasarkan Rencana Pengembangan Ruang Terbuka Hijau Tahun 
1989 
Berdasarkan rencana pengembangan ruang terbuka hijau tahun 1989, 
fungsi ruang terbuka hijau yaitu: 
1. RTH yang berfungsi sebagai tempat rekreasi dimana penduduk dapat 
melaksanakan kegiatan berbentuk rekreasi, berupa  kegiatan rekreasi 
aktif seperti lapangan olahraga, dan rekreasi pasif seperti taman. 
2. RTH yang berfungsi sebagai tempat berkarya, yaitu tempat penduduk 
bermata pencaharian dari sektor pemanfaatan tanah secara langsung 
seperti pertanian pangan, kebun bunga dan usaha tanaman hias. 
3. RTH yang berfungsi sebagai ruang pemeliharaan, yaitu ruang yang 
memungkinkan pengelola kota  melakukan pemeliharaan unusur-unsur 
perkotaan seperti jalur pemeliharaan sepanjang sungai dan selokan 
sebagai koridor kota. 
4. RTH yang berfungsi sebagai ruang pengaman, yaitu untuk melindungi 
suatu objek vital atau untuk mengamankan manusia dari suatu unsur 
yang dapat membahayakan seperti jalur hijau disepanjang jaringan 
listrik tegangan tinggi, jalur sekeliling instalasi militer atau pembangkit 
tenaga atau wilayah penyangga. 
5. RTH yang berfungsi sebagai ruang untuk menunjang pelestarian dan 
pengamanan lingkungan alam, yaitu sebagai wilayah konservasi atau 
preservasi alam untuk mengamankan kemungkinan terjadinya erosi dan 
longsoran pengamanan tepi sungai, pelestarian wilayah resapan air. 
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6. RTH yang berfungsi sebagai cadangan pengembangan wilayah 
terbangun kota di masa mendatang. 
 
4. Fungsi RTH Kota Berdasarkan INMENDAGRI NO.14/1998  
Berdasarkan Inmendagri No. 14/1998, fungsi ruang terbuka hijau 
yaitu: 
1. Areal perlindungan berlansungnya fungsi ekosistem dan penyangga 
kehidupan 
2. Sarana untuk menciptakan kebersihan, kesehatan, keserasian dan 
keindahan lingkungan 
3. Sarana rekreasi 
4. Pengaman lingkungan hidup perkotaan terhadap berbagai macam 
pencemaran baik darat, perairan maupun udara. 
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E. KERANGKA KONSEPTUAL 
Kota merupakan wujud fisik yang dihasilkan oleh manusia dari waktu 
ke waktu yang berfungsi untuk mewadahi aktifitas hidup masyarakat kota 
yang kompleks dan luas. Oleh karena itu pertumbuhan fisik kota sering 
menimbulkan permasalan bagi lingkungan perkotaan maupun sosial 
masyarakat kota.  
Salah satu kebutuhan kota adalah tersedianya ruang-ruang terbuka 
untuk mewadahi kebutuhanan masyarakat dalam melakukan aktifitas 
sekaligus untuk mengendalikan kenyamanan iklim mikro dan keserasian 
estetikanya. Dinamika perkembangan perkotaan yang berkembang dengan 
pesat seiring kemajuan teknologi industri dan transportasi tentu menambah 
jumlah bahan pencemaran yang menimbulkan rasa ketidaknyamanan 
lingkungan perkotaan.Dengan kondisi seperti ini maka tersedialah berbagai 
macam fasilitas seperti taman kota yang bisa menjadi wadah bagi masyarakat 
untuk berekspresi dan besosialisasi. 
Namun pada kenyataannya peranannya di dalam menyelaraskan pola 
kehidupan kota yang sehat sangat kurang. Pemanfaatan ruang taman kota 
cenderung menyimpang dari fungsinya, adanya perubahan aktifitas di dalam 
taman menunjukan kekurang-pahaman masyarakat kota di dalam 
memanfaatkan taman kota terhadap keseimbangan kehidupan lingkungan 
kota terutama pada kalangan remaja. 
Atmojo, S.W (dalam Solo Pos, 2007) menjelaskan bahwa taman kota 
mempunyai fungsi sosial yaitu menjadi tempat berbagai aktivitas sosial 
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seperti berolahraga, rekreasi, diskusi, dan lain-lain. Fungsi ini pada dasarnya 
menjadi kebutuhan warga kota sendiri yang secara naluri membutuhkan ruang 
terbuka untuk bersosialisasi sekaligus menyerap energi alam. 
Yang menjadi pokok persoalan menurut paradigma sosial adalah 
akibat-akibat atau perubahan dalam faktor lingkungan yang menimbulkan 
perubahan terhadap tingkah tingkah laku individu yang berlansung dalam 
hubungannya dengan faktor lingkungan yang menghasilkan perilaku. 
Bagi paradigma perilaku sosial individu kurang sekali memiliki kebebasan, 
tanggapan yang diberikannya ditentukan oleh sifat dasar stimulusyang 
datang dari luar dirinya. 
Untuk bisa dianggap keberadaannya dan diakui eksistensinya oleh 
lingkungan. Kalangan remaja lebih mudah dijangkiti, salah satu alasannya 
karena secara psikologis remaja masih berada dalam prosesmencari jati diri 
dan sangat sensitif terhadap pengaruh luar, seperti lingkungan bergaul dan 
lingkungan sosial dalam hal ini taman kota yang merupakan salah satu ruang 
publik yang banyak diminati oleh masyarakat terkhusus remaja. Sehingga 
berbagai macam bentuk perilaku dapat dilihat dan kita temui ditaman kota 
tadi. 
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Untuk lebih jelasnya, maka penulis mencoba menggambarkan 
kerangka konseptual sebagai berikut : 
 
Perilaku Sosial Remaja Dalam Memanfaatkan Ruang Publik Perkotaan 
(Studi Kasus Pemanfaatan Taman Kota Benteng Rotterdam Makassar) 
 
 
 
 
 
 
 
Skema 1: 
Kerangka Konseptual 
Sumber: Analisis Penulis 
 
 
 
 
 
 
Ruang Publik 
Perkotaan / Taman 
Kota 
Perilaku Remaja 
Rasionalitas 
Instrumental 
Rasionalitas yang 
berorientasi nilai 
Tindakan efektif yang 
berlandaskan emosi 
Tindakan tradisional 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan metode penelitian kualitatif 
untuk mengungkap dan memahami sesuatu di balik fenomena yang sedikitpun 
belum diketahui ( Strauss dan corbin, 2007:5). 
A. Dasar dan Tipe Penelitian 
1. Dasar Penelitian 
Dasar penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Studi kasus, 
yaitu suatu pendekatan untuk melihat objek penelitian sebagai suatu 
kesatuan yang terpadu agar dapat memperoleh fakta yang meyakinkan. 
Studi kasus merupakan laporan kejadian, situasi atau perkembangan secara 
rinci dan lengkap, berupa life history seseorang, organisasi dan sebagainya 
(Purwanto, 2007:19). 
2. Tipe Penelitian 
Sesuai dengan judul yaitu tentang perilaku remaja dalam pemanfaatan 
taman kota maka tipe penelitian yang digunakan adalah deskriptif 
kualitatif yaitu suatu tipe penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan 
secara mendalam, menguraikan dan menggambarkan tentang perilaku 
remaja yang memanfaatkan dan menghabiskan waktu di taman kota. 
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian dilaksanakan di Taman Kota Benteng Rotterdam yang 
berada di Kelurahan Bulo Gading, Kecamatan Ujung Pandang. 
2. Waktu Penelitian 
Waktu pelaksanaan penelitian ini dilakukan mulai dari bulan Februari 
hingga bulan Maret  2013. 
 
C. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian berisi pokok kajian yang menjadi pusat perhatian. Dalam 
penelitian ini yang menjadi fokus penelitiannya adalah: deskripsibentuk 
perilaku sosial remaja dalam memanfaatkan taman kota dan alasan remaja 
dalam memanfaatkan taman kota Benteng Rotterdam. 
 
D. Subjek Penelitian 
Pemilihan subjek penelitian didasarkan pada tujuan penelitian, dengan 
harapan untuk memperoleh informasi yang sebanyak-banyaknya, dengan 
demikian peneliti mengobservasi terlebih dahulu situasi sosial lokasi 
penelitian. Penentuan subjek penelitian didapatkan secara sengaja (Purposive) 
berdasarkan kriteria yang telah ditentukan.  
Kriteria-kriteria tersebut yakni: 
1. Dua orang Remaja yang termasuk dalam kategori remaja awal yakni 
remaja yang berusia 10 hingga 13 tahun. 
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2. Dua orang Remaja yang termasuk dalam kategori remaja tengah yakni 
remaja yang berusia 14 hingga 16 tahun. 
3. Dua orang Remaja yang termasuk dalam kategori remaja akhir yakni 
remaja yang berusia 17 hingga 20 tahun. 
E. Metode Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data untuk memperoleh data adalah: 
1. Data primer 
Data ini dikumpulkan dengan menggunakan: 
a. Observasi yaitu mengadakan pengamatan langsung di lapangan untuk 
mengetahui dan mengamati keadaan kehidupan dilokasi. Penelitian ini 
dimaksudkan untuk mengetahui obyektivitas dari kenyataan yangakan 
ada tentang keadaan kondisi obyek yang akan diteliti. 
b. Wawancara Mendalam, yaitu mengumpulkan sejumlah data dan 
informasi secara mendalam dari informan dengan menggunakan 
pedoman wawancara atau peneliti melakukan kontak langsung dengan 
subyek meneliti secara mendalam utuh dan terperinci. 
2. Data Sekunder 
Data ini dikumpulkan melalui penelusuran atau studi pustaka dari berbagai 
arsip-arsip penelitian, artikel-artikel, dokumen-dokumen dan buku-buku 
yang berkaitan dengan kajian penelitian ini. 
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F. Analisis Data 
Data yang diperoleh baik data primer maupun data sekunder dianalisis 
kemudian disajikan secara deskriptif kualitatif, yaitu menjelaskan, 
menguraikan, dan menggambarkan sesuai dengan Judul yang diteliti. 
1. Data yang diperoleh dari hasil penelitian akan dianalisis secara kualitatif, 
dimana data yang diperoleh di lapangan, diolah kemudian disajikan dalam 
bentuk tulisan. Menyangkut analisis data kualitatif, menganjurkan 
tahapan-tahapan dalam menganalisis data kualitatif sebagai berikut: 
Reduksi data, yaitu menyaring data yang diperoleh dilapangan yang masih 
ditulis dalam bentuk uraian atau laporan terperinci, laporan tersebut 
direduksi, dirangkum, dipilih, difokuskan pada bantuan program, disusun 
lebih sistematis, sehingga mudah dipahami. 
2. Penyajian data, yaitu usaha untuk menunjukkan sekumpulan data atau 
informasi, untuk melihat gambaran keseluruhannya atau bagian tertentu 
dari penelitian tersebut. 
3. Kesimpulan, merupakan proses untuk menjawab permasalahan dan tujuan 
sehingga ditentukan saran dan masukan untuk pemecahan masalah. 
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BAB IV 
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
 
A. TAMAN DALAM SKALA KOTA 
Taman atau ruang terbuka hijau dalam skala kota adalah sebuah ruang 
terbuka  (open space) dimana didalamnya terdapat  aktifitas. Taman sebagai 
ruang terbuka menjadi pilihan warga kota untuk bersantai atau bersenang–
senang secara individu atau kelompok.Awal abad ke19 dimana pada saat 
negara barat merupakan negara industri, taman diciptakan sebagai tempat 
untuk refresing secara fisik, moral, estetik dan ekonomi.Taman pada saat itu 
adalah ruang  terbuka hanya terdiri dari pohon–pohon  (vegetasi) dimana 
orang dapat menikmati kelegaan di luar kesibukan industri serta melakukan 
perenungan.  
Pada dewasa ini taman tidak lagi hanya berfungsi sebagai  open space, 
namun berkembang fungsinya menjadi lebih kompleks, berbagai macam tipe 
taman memberikan pola–pola aktifitas yang berbeda.   
1. Tipe Pertama 
Adalah taman yang fungsinya digabung dengan fasilitas olah 
raga, baik berupa lapangan terbuka dengan berbagai fasilitas yang 
tersedia seperti bangku taman, area joging, area bersepeda dan olah 
raga lainnya.Taman menjadi sebuah tempat bermain dan bersantai 
bagi pengunjung, taman jenis ini disebut sebagai Taman Aktif.  
 
40 
 
 
2. Tipe Kedua 
Adalah taman berfungsi sebagai sebuah taman rekreasi dengan 
fasilitas dan moda-moda penikmatan yang lengkap dan orang-orang 
membayar untuk menikmatinya.Penikmatan kepada rekreasi secara 
visual yang melibatkan teknologi  pada tiap-tiap obyeknya. 
Pengunjung berjalan ketiap-tiap obyeknya dan berhenti untuk melihat 
apa yang ada disana (pertunjukan), sehingga model taman rekreasi ini 
dapat dikategorikan sebagai “taman rekreasi pasif”.Bundesgaten Park, 
Cologne, Germany, sebuah contoh taman dengan penanganan aktifitas 
rekreatif yang sangat berbeda, pengunjung dapat menikmati taman 
dengan kereta gantung yang membawa pengunjung kesetiap bagian 
tanaman dan pengunjung dapat menikmati pemandangan dari 
atas.Tiap-tiap obyek tujuan berupa galeri, panggung band, teater, dan 
obyek lainnya yang  tidak memerlukan pelibatan tubuh penontonnya. 
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BAB V 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. HASIL PENELITIAN 
1. Gambaran Umum Subjek Penelitian 
Pada bab ini diuraikan kasus remaja yang memanfaatkan taman kota 
Benteng Rotterdham di wilayah Kecamatan Ujung Pandang, Kelurahan 
Bulogading. 
Pemilihan informan secara purposive, yaitu sengaja dengan kriteria 
yang telah ditentukan, dua orang remaja kategori awal, dua orang remaja 
kategori tengah, dan dua orang remaja kategori akhir. 
 
Tabel 1 
Identitas Subjek Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 1 : 
Identitas Subjek Peneitian 
Sumber: Wawancara  
 
No Nama 
Jenis 
Kelamin Umur Alamat Pekerjaan 
 1 AF Laki-Laki 16 
Jln. 
Mappaoddang SMA 
 2 AD Laki-laki 12 Jln. Sungai Poso SMP 
 3 SMD Laki-Laki 18 Jln. Pakis SMA 
 4 CK Laki-Laki 19 Jln. Andi Tonro Mahasiswa 
 5 NRL Perempuan 15 Jln. Sungai Poso SMK 
 6 AN Perempuan 13 Jln. Pinang SMP 
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2. Kasus Enam Remaja Pengguna Tamana Kota 
a) AF 
Hari rabu tepatnya pada tanggal 28 maret 2011 puku 24: 00, 
ditemani dengan dua orang teman untuk pertama kalinya penulis turun ke 
lokasi melakukan penelitian setelah 4 hari sebelumnya melakukan 
observasi. Udara dingin, gelap dan cukup ramai menggambarkan Kota 
Makassar pada malam itu.Tentu saja, lokasi yang berjarak kurang lebih 1 
meter dari pantai tempat yang menjadi pusat keramaian di kota Anging 
Mammiri ini menjadi jawaban untuk suasana taman kota di setiap 
harinya. 
Untuk informan pertama adalah segerombolan pengamen yang 
terdiri dari 9 orang laki-laki dan diwakili oleh AF, informan pertama 
tiba-tiba menghampiri penulis dengan aroma mulut yang berbau 
minuman keras dan mata yang memerah mencoba menawarkan dirinya 
beserta teman-temannya untuk mengamen.Setelah mengamen para 
remaja yang rata-rata duduk di bangku Sekolah Menengah Atas ini 
bersedia diwawancara. 
AF yang berperawakan sedang, tubuh kurus, berkulit putih dan 
berpakaian rapi seakan menandakan bahwa ia termasuk dalam remaja 
yang cukup mampu dalam hal materi. Dengan tawaran untuk menukar 
pin blackbery messenger semakin membuka kesempatan yang baik untuk 
berbincang pada malam itu. AF yang sempat besekolah di SMK 8 
Makassar merupakan salah satu anggota TABE’.TABE’ adalah sebuah 
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komunitas dengan singkatan dari tahan anarkis dan tahan bentrok yang 
nyatanya telah mendapat eksistensi dari sesama kalangan remaja dan 
pengguna taman kota. Saat ini AF berusia 16 tahun dan beralamat di Jln. 
Andi Mappaoddang. 
Dengan tutur bahasa yang cukup rapi, AF bercerita bahwa ia dan 
teman-temannya lumayan sering ke Taman Benteng. Hari-hari 
berkunjung pun dijadwalkan yaitu setiap malam kamis dan malam 
minggu. Mengapa memilih waktu-waktu seperti ini katanya di saat itulah 
taman kota Benteng dibanjiri oleh pengunjung sehingga peluang untuk 
mengais rejeki lebih banyak dibandingkan dengan hari-hari biasa. Seperti 
pernyataannya: 
 “setiap malam kamis dan malam minggu kita kumpul disini, 
dimana ini sudah menjadi jadwal dari Genk kita ka, kenapa kita 
memilih malam kamis dan malam minggu karena pada malam 
kamis itu malam ladies di zona kafe dan pada waktu-waktu inilah 
Taman Benteng banyak dikunjungi sampe jam-jam 4tan”. 
 
Taman kota yang terbuka untuk umum tentu menggambarkan 
berbagai macam perilaku sosial di dalamnya, Taman Kota yang 
keberadaannya tentu diharapkan mampu difungsikan dengan kegiatan-
kegiatan yang bermanfaat dari para penikmatnya ternyata tidak demikian 
jika dilihat melalui perilaku yang digambarkan oleh AF beserta teman-
temannya meskipun ada beberapa perbuatan positif di dalammya ketika 
mereka  memanfaatkan taman sebagai ruang untuk berkumpul, 
berdiskusi, dan lahan untuk mencari rejeki seperti yang diungkapkan : 
“jadi disini kita positifji datang nongkrong sambil diskusi 
mengenai hal-hal apa  saja yang bisa dihasilkan untuk 
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komunitasta,sesudah itu kita ngamenmi buat dimakan sama-
sama ada dibilang itu solidaritas toh ka’.Kalo slama ini toh 
komunitas dianggap negatifki kita disini positifnya seperti 
membuat karya dengan mendaur ulang bahan bekas dan 
menjadikan barang yang bernilai harga jual”. 
 
Selama kurang lebih setahun AF beserta teman-temannya 
menjadikan Taman benteng sebegai tempat favorit selama itu pula 
mereka melihat berbagai bentuk perilaku dari para pengunjung. Baginya 
Taman ini merupakan fasilitas umum dimana setiap pengunjungnya 
diberi kebebasan untuk berekpresi melalui tindakan, sehingga tidak ada 
alasan baginya untuk merasa terganggu. Seperti yang diungkapkan : 
“kalo orang minum ada iya ka’ banyak, kita-kita semuami juga 
ini tapi kadang-kadang jeki begitu ka’ kalo lagi galau bersama, 
biasanya kalo anak dibawah umur itu jarangji minum tapi isap 
lem fox” tapi bagita ini ndag menggangguji ka’ setiap orang 
punya cara masing-masing toh untuk berperilaku”. 
 
Dalam pemanfaatan Taman kota Benteng Rotterdham AF beserta 
teman-temannya mengaku bahwa tidak pernah ada razia atau pantaun 
dari pihak polisi atau pihak terkait terhadap perilaku-perilaku remaja di 
taman kota ini.Berikut pengakuannya: 
“slamaku nongkrong disini ndag pernahji ada poilisi atau satpol 
pp yang memantau,mobil polisiji yang ada di samping situ tapi 
ndag pernahji masuk kesini”. 
 
AF beserta temannya mengatakan bahwa taman benteng ini selalu 
ramai sampai menjelang subuh, selain itu tidak ada larangan buat mereka 
mengamen. Hal inilah yang kemudian menjadi keistimewaan Taman 
Benteng Rotterdam seperti pernyataanya : 
“Kita pilih ini taman karena ramai biar sampe subuh baru tidak 
dilarangki mengamen ndag sepeti di tempat-tempat lain”. 
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b) AD 
Tanggal 4 Mei 2013 pukul 08:30, penulis kembali ke lokasi dan 
menemukan sekumpulan remaja sedang asik duduk dan berbincang di 
tempat duduk taman Benteng Rotterdham. Kali ini yang menjadi 
informan adalah remaja berperawakan kecil, rambut pendek dengan 
model yang tidak rapi akibat dicukur oleh Gurunya. Sebut saja AD 
remaja yang masih duduk di Sekolah Menengah Pertama ini mengaku 
cukup sering ke Taman Benteng. 
AD mengatakan bahwa pertama kali mengenal taman Benteng 
adalah dari ketidaksengajaannya lewat di depan taman tersebut bukan 
karena rekomendasi dari teman atau siapapun itu. Berikut pernyataannya: 
“Saya tau ini tempat ndag sengajaka lewat baru saya liatmi 
banyak orang jadi penasaranka” .  
 
Berawal dari rasa penasaran, AD mengunjungi Benteng bersama 
teman-teman selorong rumahnya dan mengaku sempat juga membawa 
pacarnya untuk berkunjung, hingga sampai saat ini Taman Benteng 
seakan menjadi tempat yang wajib untuk dikunjungi. Seperti 
peryataannya: 
“Dari kelas enamka kesini, pertamanya saya ajakki teman 
lorongku ka’ , biasanya tiga kali seminggu.Pernah saya bawa 
pacarku juga ”. 
 
Remaja labil ini mengaku bahwa dari dulu sampai saat ini tujuan 
utamanya berkunjung ke taman Benteng hanya sekedar berjalan-jalan, 
duduk dan bercerita bersama teman berkunjungnya entah bersama 
siapapun itu. Berikut pernyataannya: 
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“saya kesini untuk jalan-jalanji,duduk-duduk buang galau toh, 
kalo jam sepuluh pulangma”. 
 
Selanjutnya yang menjadi pertanyaan dari penulis, mengapa Taman 
Benteng ini kemudian menjadi tempat yang sering dukunjungi AD 
keistimewaanya seperti apa, dan inilah penuturannya : 
“Disini tidak membayarki ka’adaji uang parkirnya tapi dua ribuji 
bisa maki masuk kalo di cafe ato di Mall pastimi butuh uang ” 
 
Setiap remaja memiliki cara, tujuan yang berbeda dalam 
memanfaatkan Taman Benteng. Pernyataan itu tidak hanya didapat dari 
si pembuat perilaku tetapi hal ini terungkap dari pandangan pengunjung 
lain serta bagaimana kemudian bentuk-bentuk perilaku tersebut 
berpengaruh terhadap penikmat Taman Benteng lainnya. AD yang ketika 
itu dihadapkan oleh sebuah pertanyaan mengenai perilaku-perilaku apa 
saja yang sering dilihat ketika berada di Taman Benteng dengan berbisik 
AD memberi pernyataan sebagai berikut:  
“Banyak lending,cium-ciuman,pergi meki liat itu disana ka’ apa 
nabikin, ada juga yang minum ka’.Tapi ndag papaji kulihat 
malahan kusuka lagi iya”. 
 
Menurut AD tidak heran jika perilaku-perilaku seperti itu kerap 
terlihat ketika malam hari, alasannya memang masuk akal bahwa ada 
sesuatuyang secara lansung mendukung para penikmat taman kota untuk 
berperilaku seperti demikian. Berikut pernyataannya: 
“Disini gelapki ka’,coba menyala lampu, malla’-malla’ tonji 
kacinikkang, banyak juga penjual minuman disana ka’ 
(menunjuk kearah samping Taman Benteng)”. 
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Perilaku seperti ini menurut AD tidak pernah menjadi masalah bagi 
para pengunjung lain. Setiap berkunjung semuanya baik-baik saja tanpa 
ada kekacauan polisi atau satpampun tidak pernah terlihat untuk 
memantau perilaku yang ada di Taman ini. Berikut ungkapannya: 
“ Mulaika dari kelas enam biasa kesini sampe sekarang ndag 
pernah ada polisi saya lihat” 
 
c) SMD 
Sore hari pada tanggal 5 mei 2013, penulis mewawancarai seorang 
laki-laki ganteng berbadan tinggi dan tegap sebut saja SMD.Remaja ini 
baru saja menyelesaikan pendidikannya di Tingkat Menengah Atas dan 
masih menunggu hasil kelulusan.SMD yang berusia 18 tahun dan 
beralamat di jalan Pakis mengaku,bahwa untuk ke Taman Benteng 
biasanya satu kali dalam seminggu .Perkenalananya dengan Taman 
diawali dengan seringnya berkunjung ke Benteng Rotterdham. Seperti 
pernyataannya:  
“ Saya sudah liat ini taman dari dulu kalo saya mau masuk ke 
Benteng Rotterdham”, kesini biasanya satu kali semimggu dan 
paling lama sampai jam 10”. 
 
Dalam kunjungannya ke Taman Benteng SMD mengaku bahwa 
tujuan utamanya hanya untuk bersantai dan sekedar menyalurkan 
hobinya dalam hal fotografi. Berikut pernyataannya:  
“ Tujuannya kesini ya hanya untuk jalan-jalan  sama teman-
teman dan motret-motret”. 
 
Berbicara tentang keistimewaan Taman Benteng Rotterdham tentu 
masing-masing pengunjung memiliki persepsi tersendiri.  
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SMD mengatakann bahwa pemilihannya terhadap taman ini tidak 
terlepas dari hobinya, nilai klasik pada Bangunan Benteng Rotterdham 
adalah salah satu alasan penting.  Berikut penuturannya: 
“ Saya pilih ini tempat karena kalo di Mall sudah bosan, 
suasanya juga disini enak dan paling penting juga berbatasanki 
sama Benteng Rotterdham mantap viewnya, cocokki untuk anak 
fotografer dapatki nilai klasiknya. “ 
 
Untuk kenyamanan saat berada di Taman Benteng sendiri, menurut 
SMD nyaman-nyaman saja meskipun tidak dipungkiri bahwa setiap 
orang yang mengunjungi taman ini memiliki tujuan yang berbeda seperti 
remaja sekarang misalnya kebanyakan memanfaatkan taman benteng ini 
sebagai tempat pacaran.Berikut pernyataannya: 
“ Intinya disini remaja lebih banyak pacaran,biasanya  juga ada 
teman-teman siswa yang cari dana untuk kegiatan sekolah, dan 
balapan liar juga pernah ada di samping taman ”. 
 
SMD menganggap bahwa anak remaja sekarang lebih cenderung 
memilih taman kota sebagai tempat kunjungannya dikarenakan faktor 
biaya.Untuk Taman Benteng sendiri cukup menyediakan uang dua ribu 
rupiah untuk parkiran. Selama berkunjung ke Taman Benteng, SMD 
mengungkapkan bahwa dirinya  tidak pernah melihat petugas untuk 
memantau perilaku pengguna taman kota. Berikut penuturannya: 
“ yang saya liat cuma mobil polisi yang sering terparkir di 
samping itu taman tapi polisinya ndag sampe kesini, keknya dia 
cuma mengawasi itu balapan liar “. 
 
 
 
49 
 
 
d) CK 
Hari itu tepat pada malam minggu, penulis menghampiri sepasang 
kekasih yang sedang asyik bercerita dan bermesraan di bangku taman. 
Dengan sedikit kaget dan malu pasangan ini menyambut penulis. CK 
adalah seorang remaja yang saat ini sedang duduk di salah satu perguruan 
tinggi negeri di Makassar dengan ditemani seoradng gadis sebut saja RT 
yang tidak lain adalah pacarnya bercerita bahwa ini untuk pertama kali 
mengunjungi taman bersama pacarnya. Sebelumya CK menghabiskan 
waktu di Benteng Rotterdham dan Taman Benteng bersama Teman-
temannya sesama anak MAPALA. Sebuah komunitas Mahasiswa 
Pencinta Alam. Berikut pernyataannya: 
“ Awalnya saya nongkrong di dalam Benteng, kah kandangku 
memang disitu sama anak-anak MAPALA setelah jadi ini taman, 
sesekali kesinima ”. 
Dengan santai CK berbagi cerita bahwa tujan utamanya 
mengunjungi taman kota yaitu untuk berjalan-jalan bersama pacar. CK 
mengaku bahwa ia selalu berjanji unuk meluangkan waktunya bersama 
pacar di malam minggu. Seperti penyataannya: 
“ saya kesini, pertama karena janji kedua malam minggu kalo 
kampus dengan organisasi pusing tonga saya rasa, sesekali 
belajar romantisan toh daripada naik turun gunung terus ”. 
Remaja yang hobi haiking ini mengaku bahwa sebagai mahasiswa, 
ia masih minim dalam hal materi. Oleh sebab itu taman kota menjadi 
pilihan yang pas bagi mahasiswa  untuk sekedar bersantai bersama pacar. 
Berikut pernyataannya: 
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“ kenapa taman kota? Pertama itu modal, namanya kita 
mahasiswa pas-pasan kalo tempat yang gini kan mudah dan 
terjangkau cukup dengan uang parkir dan lebih selektif “. 
 
Pada dasarnya keberadaan taman memiliki fungsi yang berbeda 
bagi para pengunjungnya,sebagian orang menganggap bahwa keberadaan 
taman kota bisa memberikan sumbangsi terhadap kesejukan lingkungan 
kota dan sebagiannya lagi mengfungsikan taman kota sebagai tempat 
untuk bertemu, berkumpul bersenda gurau bersama keluarga ,teman,dan 
pacar atau bahkan menfungsikan taman kota sebagai tempat penyaluran 
perilaku-perilaku yang melanggar nilai dalam masyarakat. Sebelum 
pembangunan taman kota ini tentunya Pemerintah berharap agar kiranya 
dapat berfungsi secara maksimal artinya taman benar-benar dijadikan 
sebagai wadah untuk melakukan sesuatu yang positif. Berikut 
pernyataannya: 
“ kalo ditanya masalah kegiatan-kegiatannya orang disini, ya 
ada yang duduk-dudukji smbil bicara, ada yang pacaran sayami 
juga ini tapi kalo kita tanyaka apa yang dia lakukan sama 
pacarnya beda lagi,kalo saya pegangan tanganji toh kita liat, 
biasanya itu ada yang pelukan sama ciuman “. 
 
e) NRL 
Informan selanjutnya NRL seorang perempuan berusia 15 tahun, 
pada malam itu NRL sedang duduk di tangga taman bersama seorang 
temannya, saat ini NRL bersekolah di salah satu Sekolah Menengah 
Kejuruan Negeri di Makassar. 
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Setiap malam minggu NRL berkunjung  ke taman benteng untuk 
sekedar bersantai dan menikmati keramaian kota Makassar pada malam 
hari. NRL yang tidak pernah mencoba untuk membawa pacar saat 
berkunjung di taman ini mengungkapkan bahwa untuk pertama kalinya 
ke taman benteng ia diajak oleh teman setelah itu barulah NRL merasa 
bahwa taman ini cukup menyenangkan. Berikut ungkapannya: 
“ Pertamaku kesini diajak sama teman selanjutnya saya yang 
ajak teman-temanku sekedar untuk untuk  berjalan-jalan “. 
Selama berada di taman benteng NRL menghabiskan waktu sekitar 
tiga jam dan waktu berkunjungnya hanya sampai dengan pukul 22 : 00. 
Dalam kunjungannya NRL mengungkapkan bahwa yang kerap ia lihat 
khususnya di malam minggu hanyalah sekumpulan remaja atau Get 
seperti itulah NRL menyebutnya, Get ini semacam komunitas yang 
dikenal dengan sebutan TABE’ selain itu sepasang kekasih yang 
berpacaran,seperti informan-informan sebelumnya jika ditanya mengenai 
perilaku yang sering terlihat pasti tidak pernah terlepas dari yang 
namanya berpacaran.  Berikut pernyataannya: 
“ Yang biasa disini itu get-get yang berkumpul, orang ngedet 
sama pengamen tapi bagusnya pengamen disini tidak memaksaji 
ndagseperti di anjungan “. 
Berbicara mengenai alasan pemilihan taman benteng sendiri, NRL 
mengaku bahwa kemungkinan orang-orang yang mengunjungi taman 
kota  ini memiliki alasan yang sama degan saya yaitu tidak memerlukan 
modal untuk bisa menikmati taman ini. Berikut pernyataannya: 
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“ Alasannya karena tidak ada modal, kalo disini biar tidak ada 
uang bisaji terus ini taman yang paling banyak dikunjungi hmm 
pupulerki di kalangan remaja sekarang “. 
Untuk pertanyaan selanjutnya penulis menanyakan mengenai 
keamanan taman benteng sendiri, dari pernyataan sebelumnya diketahui 
bahwa puncak keramaian taman yaitu di malam minggu,dari sini penulis 
ingin mengetahui ada tidaknya polisi atau pihak yang berwenang untuk 
memantau perilaku-perilaku pengunjung taman kota dan berikut 
ungkapannya: 
“ Aih kurang taumi kalo itu, masalahnya saya disini sampai jam 
22:00 ji sapa tau malam skalipi ada polisi kah di depan kantor 
polisi toh terus mobil patroli jug ada terus di pinggir ini taman “. 
f) AN 
Pada tanggal 20 april sekitar pukul sebelas malam, penulis 
berangkat ke lokasi bersama dua orang sepupu, malam itu penulis 
mewawancarai seorang informan sebut saja AN. AN yang pada malam 
itu ditemani dengan seorang teman sedang asyik berbincang sambil 
meminum jus di salah satu bangku taman bersedia berbagi cerita 
mengenai taman benteng serta perilaku-perilaku di dalamnya. AN yang 
masih duduk di SMP kelas 2 ini mengaku bahwa pertama kali 
mengunjugi taman kota yaitu setahun yang lalu dengan menerima ajakan 
pacar setelah itu ajakan berlanjut dari seorang temannya.  
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Berikut pernyataannya: 
“Pertama kesini dengan pacar,kita lewat terus singgahmi di 
tempat ini terus selanjutnya saya diajak sama temanku yang 
memang tempat nongkrongnya disini “ 
 
Mengenai tujuan utama dalSam kunjungannya ke Benteng atau 
perilaku yang sering dilakukan saat berada di taman benteng ini AN 
mengungkapkannya seperti berikut: 
“Waktu sama pacarku duduk-dudukji, bicara sambil minum jus 
kalo sama temanku saya diakasih kenal sama teman-teman 
nongkrongnya yang semuanya itu lesbi, disitu ada yang minum, 
ada juga yang makai obat “. 
 
AN yang mengaku kerap menerima ajakan dari temannya itu sudah 
terbiasa melihat pengunjung yang melakukan hal demikian dan ini terjadi 
ketika waktu menunjukkan pukul satu dini hari keatas. AN juga 
mengungkapkan bahwa selain taman ini ada taman lain sepeti di Taman 
Syekh Yusuf yang menjadi tempat favorit bagi mereka yang lesbian. 
Berikut pernyataannya: 
“ Biasanya itu ngumpul sekitar jam satupi sampai subuh, taman 
yang biasanya dijadikan juga tempat ngumpul itu taman Syekh 
Yusuf pernahka juga diajak sekali ke sana. “ 
Saat ini AN tidak lagi bergaul dengan temannya, meskipun 
demikian ia masih sering melihat perilaku-perilaku seperti itu. Ketika 
ditanya mengenai alasan yang memungkinkan orang itu memilih taman 
benteng sebagai tempat kumpulnya. Berikut pernyataannya: 
“ Tergantung dari moodnyaji, disini memang banyak yang begitu, 
ndag cuma satu kelompok baru dibagian belakang sana gelapki jadi 
tidak keliatanki apa dibikin “. 
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Berbicara mengenai keamanan taman benteng sendiri, AN 
mengaku aman-aman saja meskipun banyak pengunjung yang berpesta 
miras di malam hari dan polisi pun tidak pernah terlihat untuk memantau 
taman kota. Berikut pernyataannya: 
“ Ndag pernahji ada polisi saya liat, kalo mobil polisi iya sering 
ada di pinngir jalan tapi tidak pernahji masuk melihat-lihat 
sampai sekarang juga masih banyakji orang-orang yang minum 
“. 
B. BENTUK-BENTUK PERILAKU SOSIAL REMAJA DI TAMAN 
BENTENG ROTTERDAM MAKASSAR (Kasus 6 Remaja) 
1. Memadu kasih oleh sepasang remaja 
Taman Benteng Rotterdam menjadi tempat untuk memadu kasih 
bagi remaja yang datang bersama pasangannya entah itu hanya 
berpegangan tangan, pelukan ataupun berciuman.Seperti pernyataan CK 
sebagai berikut:  
“Kalo ditanya masalah kegiatan-kegiatannya orang disini, 
biasanya yang datang sama pasangannya itu ciuman dan 
berpelukan. Saya datang sama pacarku dan kita liat saya Cuma 
pegangan tangan toh.  
 
2. Berpesta Miras 
 
Bagi kelompok remaja atau yang memeiliki komunitas seperti AF 
biasanya menjadikan taman sebagai tempat berkumpul dan menghabiskan 
waktu bersama sambil meneguk minuman. Seperti pernyataannya: 
“Kalo orang minum ada iya ka’ banyak, kita-kita semuami juga ini 
tapi kadang-kadang jeki begitu ka’ kalo lagi galau bersama”. 
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3. Mengamen 
 
Taman kota tidak hanya menjadi tempat untuk bersantai tapi bagi 
sebagian remaja juga menjadikannya sebagai lahan pencarian yaitu 
mengamen.Seperti pernyataan AF sebagai berikut : 
“Jadi disini kita positifji datang nongkrong sambil diskusi 
mengenai hal-hal apa  saja yang bisa dihasilkan untuk 
komunitasta,sesudah itu kita ngamenmi buat dimakan sama-sama 
ada dibilang itu solidaritas toh ka”. 
 
 
4. Memotret 
 
Remaja yang hobi dalam bidang fotografi kerap menjadikan taman 
kota sebagai tempat untuk memotret. Lokasinya yang berada dalam satu 
wilayah Benteng Rotterdam lebih memudahkan remaja untuk 
mendapatkan hasil bidikan yang memiliki nilai klasik. Seperti pernyataan 
SMD sebagai berikut : 
“Tujuannya kesini ya hanya untuk jalan-jalan  sama teman-teman 
dan motret-motret”. Rotterdam mantap viewnya, cocokki untuk 
anak fotografer dapatki nilai klasiknya“. 
 
5. Berkumpul dan berbincang 
 
Pada dasarnya Taman menjadi tempat bersantai tempat dimana masyarakat 
kota menghabiskan waktu, berbincang dan bersenda gurau bersama orang 
terdekat. Seperti pernyataan NRL sebagai berikut: 
“Saya yang ajak teman-temanku sekedar untuk berkumpul santai 
dan berbincang bersama teman-teman “. 
 
Hal yang sama dilakukan oleh AN, berikut pernyataannya : 
 
“Waktu sama pacarku duduk-dudukji, bicara-bicara sambil 
minum jus biasanya”. 
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C. BENTUK –BENTUK PERILAKU SOSIAL OLEH MAX WEBER  
a.  Rasionalitas Instrumental 
Bentuk perilaku sosial pada dasarnya merupakan karakter atau ciri 
kepribadian yang dapat diamati ketika seseorang berinteraksi dengan orang 
lain ataupun lingkungannya. Untuk perilaku yang diarahkan secara 
rasioanal sendiri  berkaitan dengan harapan tentang perilaku manusia lain 
atau benda di lingkungan dimana harapan ini berfungsi sebagai sarana 
untuk aktor tertentu mencapai tujuan dan pencapaian ini akan diiringi oleh 
tindakan secara rasional yaitumemperhitungkan kesesuaian antara cara 
yang digunakan dan tujuannya.Jika melihat Taman Benteng Rotterdham 
ternyata keberadaannya menjadi sarana terhadap penciptaan perilaku sosial 
kepada pengunjungnya. 
Taman Benteng adalah salah satu taman di Makassar yang paling 
banyak dikunjungi masyarakat khususnya remaja, lokasinya yang 
berdekatan dengan pantai losari yang notabennya sebagai pusat keramaian 
kota Makassar danberbatasan lansung dengan bangunan tua Benteng 
Rotterdham menjadi sebagian kecil alasan mengapa taman ini menjadi 
salah satu taman yang digemari oleh masyarakat meskipun keberadaannya 
terbilang baru.  
Dalam mengunjungi Taman Benteng tentu setiap pengunjung 
memiliki tujuan masing-masing tetapi bagaimana kemudian tujuan ini 
berdasarkan atasalasan serta cara yang rasional, disini beberapa informan 
memanfaakan taman benar-benar sesuai dengan apa yang menjadi 
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tujuannya dan taman ini menyediakan sarana untuk pencapaiannya.  
Berikut pernyataan SMD : 
“Tujuannya kesini ya hanya untuk jalan-jalan  sama teman-
teman dan motret-motret”. 
Suasana sejuk dan klasik yang dihadirkan oleh bangunan tua 
benteng Rotterdham menjadi daya tarik bagi remaja yang hobi dalam 
bidang fotografi.Berikut pernyataan SMD : 
“ Saya pilih ini tempat karena kalo di Mall sudah bosan, 
suasanya juga disini sejuk dan paling penting juga berbatasanki 
sama Benteng Rotterdham mantap viewnya, cocokki untuk anak 
fotografer dapatki nilai klasiknya“. 
 
Sejuknya taman, fasilitas bangku disetiap sudut disertai dengan 
pedagang kaki lima yang menjual makanan serta minuman menjadikan 
taman ini sangat nyaman dijadikan sebagai tempat bersantai. Bagi 
fotografer seperti SMD pemakaian taman sebagai konsep gambarnya dapat 
memberikan hasil yang maksimal.Taman terlihat ramai saat sore hari 
sampai menjelang subuh terlebih lagi ketikasampai pada waktu akhir 
pekan  yaitu sabtu dan minggu diluar dari hari-hari yang sudah ditentukan 
dari para penikmat setia taman kota misalnya para komunitas remaja 
Makassar, seperti pernyataan AF sebagai berikut : 
“ setiap malam kamis dan malam minggu kita kumpul disini, 
dimana ini sudah menjadi jadwal dari Genk kita ka, kenapa kita 
memilih malam kamis dan malam minggu karena pada malam 
kamis itu sudah jadi kesepakatanta dan pada waktu-waktu inilah 
Taman Benteng banyak dikunjungi sampe jam-jam 4an”. 
 
Sebagai remaja, AF memiliki kebiasaan menghabiskan waktu 
bersama teman-temannya di taman untuk sekedar bersantai, berbincang 
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mengenai komunitasnya dan  mengamen, suasana yang ramai menjadikan 
AF dan teman-temannnya bisa bergaul dan bersosialisasi dengan banyak 
orang tidak heran jika komunitasnya kini dikenal oleh sesama remaja 
pengunjung kota. Ramainya pengunjung dimanfaatkan juga untuk 
mengamen, berikut pernyataannya : 
“Jadi disini kita positifji datangnongkrong sambil diskusi 
mengenai hal-hal apa saja yang bisa dihasilkan untuk 
komunitasta,sesudah itu kita ngamenmi buat dimakan sama-
sama ada dibilang itu solidaritas toh ka’.Kalo slama ini toh 
komunitas dianggap negatifki kita disini positifnya seperti 
membuat karya dengan mendaur ulang bahan bekas dan 
menjadikan barang yang bernilai harga jual”. 
 
Dalam mengamen banyak sedikitnya penghasilan didasarkan pada 
banyak sedikitnya pengunjung, ketika suasana Taman Benteng terlihat 
ramai maka remaja ini memanfaatkannya  sebagai lahan pencaharian 
melalui mengamen dan hasilnya digunakan untuk makan bersama, ini yang 
menjadikan AF beserta temannya hanya berkunjung setiap hari kamis dan 
sabtu waktu dimana taman dipadati oleh pengunjung, selain keramaian 
faktor pendorong pemilihan taman ini adalah tidak adanya larangan dan 
konflik di antara para pengamen yang rentan terjadi di tempat lain. 
Berikut pernyataan AF : 
“Kita pilih ini taman karena ramai biar sampe subuh baru tidak 
dilarangki mengamen ndag sepeti di tempat-tempat lain baku 
sainganki pengamennya biasa juga berkelahi krna merasa 
dirampaski tempatnya”. 
 
Banyaknya pengamen memicu persaingan yang kemudian dapat 
melahirkan konflik di antara mereka dan kondisi seperti ini tidak 
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ditemukan di Taman Benteng, akur dan saling pengertiannya para 
pengamen dirasakan juga oleh penikmat Taman kota dimana tidak ada 
pemaksaan untuk memberikan uang kepada pengamen dan ini membuat 
pengunjung merasa nyaman menghabiskan waktu di taman kota. Seperti 
pernyataan NRL Ssebagai berikut : 
“ Yang biasa disini itu get-get yang berkumpul, orang ngedet, 
sama pengamen tapi bagusnya pengamen disini tidak memaksaji 
ndagseperti di anjungan“. 
 
Keberadaan pengamen memang terkadang membuat risih dimana 
kerap terjadi pemaksaan dan ketika tidak ada respon yang baik dari 
pengunjung maka akan ada cemoan kasar dan kotor inilah salah satu faktor 
yang menganggu kenyaman ketika berkunjung di ruang terbuka. Tapi hal 
semacam ini tidak ditemukan di Taman Benteng ini yang kemudian 
menjadi salah satu alasan mengapa Taman Benteng banyak dikunjungi 
oleh masyarakat kota Makassar. 
b. Tindakan Afektif atau Perilaku yang Berorientasi Emosi 
Tindakan atau perilaku ini bukanlah didasari atas tradisi yang harus 
dituruti, bukan pula karena nilai yang ada yang menyebabkan ia harus 
dilaksanakan, juga bukan karena ia merasa itu masuk akal, maka ia sengaja 
melakukannya tetapi seseorang bisa disebut melakukan tindakan sosial 
afektif saat ia melakukan tindakan dengan latar belakang perasaan. Remaja 
yang pada usianya masih terbilang labil dalam proses pencarian identitas 
diri lebih cenderung terhadap pelaksanaan tindakan yang bersumber dari 
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perasaannya (afektif) terlebih jika adanya fasilitas yang  mendukung ke 
arah sana. 
Taman Benteng yang keberadaannya terbilang baru kini menjadi 
tempat yang populer bagi masyarakat  Kota Makasssar terutama buat para 
remaja, tempat yang difungsikan sebagai ruang publik ini memiliki daya 
tarik tersendiri yang menjadikan remaja antusias dalam mengunjunginya. 
Ketika berkunjung ke Taman ini tentu masing-masing orang memiliki 
tujuan serta cara yang berbeda dalam menyalurkan segala perasaannya 
melalui berbagai macam bentuk perilaku. Seperti pernyataan CK sebagai 
berikut: 
“ Kalo ditanya masalah kegiatan-kegiatannya orang disini, ya 
ada yang duduk-dudukji smbil bicara, ada yang pacaran sayami 
juga ini tapi kalo kita tanyaka apa yang dia lakukan sama 
pacarnya beda lagi,kalo saya pegangan tanganji toh kita liat, 
biasanya itu ada yang pelukan sama ciuman“. 
 
Keberadaan taman lebih dimanfaatkan remaja saat malam hari 
untuk memadu kasih bersama pasangannya kalaupun ada perilaku lain itu 
hanya sebagian kecil dan pada dasarnya Taman Benteng  dikunjungi oleh 
remaja yang membawa pasangan lawan jenisnya. Seperti pernyataan SMD 
seagai berikut : 
“ Intinya disini remaja lebih banyak pacaran,biasanya  juga ada 
teman-teman siswa yang cari dana untuk kegiatan sekolah, dan 
balapan liar juga pernah ada di samping taman ”. 
 
Tindakan yang dilakukan kebanyakan remaja ini dilandaskan oleh 
kesadaran penuh mengenai perilaku yang sifatnya memberikan arti dan 
pengaruh terhadap pengunjung lain namun semuanya tidak menjadi 
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pertimbangan bagi mereka untuk  tidak melakukannya karena semua 
tindakan ini didasari oleh ikatan yang bersifat afektif, dimana remaja 
menginginkan kesenangan yang berasal dari perasaanya.Setiap malam 
akan terlihat banyak pasangan remaja yang bepacaran secara berlebihan di 
kursi taman serta beberapa remaja mojok di beberapa titik menengguk 
minuman. Seperti pernyataan  AD sebagai berikut : 
“Disini banyak lending,cium-ciuman,pergi meki liat itu disana 
ka’ apa nabikin, ada juga yang minum ka’.Tapi ndag papaji 
kulihat malahan kusuka lagi iya”. 
 
Sama halnya pernyataan AF sebagai berikut : 
“Kalo orang minum ada iya ka’ banyak, kita-kita semuami juga ini 
tapi kadang-kadang jeki begitu ka’ kalo lagi galau bersama, biasa 
juga disini  anak-anak ngele, isap lem fox” tapi bagita ini ndag 
menggangguji ka’ setiap orang punya cara masing-masing toh”. 
 
Selain dijadikan sebagai tempat berpacaran dan tempat berpesta 
miras di taman ini juga sering terlihat anak-anak ngelem yaitu fenomena 
baru yang sedang menjangkiti remaja dan anak di bawah umur saat ini. 
Dalam tindakannya sesungguhnya remaja menyadari secara penuh 
konsekuensi seperti apa yang nantinya akan dialami sebagai hasil dari 
tindakan yang telah dilakukannya akan tetapi lagi-lagi hal tersebut tetap 
terkalahkan oleh perasaan remaja yang membutuhkan kenikmatan dan 
kesenangan. 
Berbicara mengenai perilaku afektif di taman Benteng maka banyak 
hal yang dapat kita temukan yang semuanya tidak terlepas dari perilaku 
menyimpang, perilaku yang semestinya tidak boleh terjadi di tempat 
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umum. Namun faktanya para remaja seakan menjadikan taman sebagai 
tempat favorit untuk bertindak sesuai dengan apa yang dikehendaki. 
Seperti salah satu pernyataan informan bahwa Taman Benteng bukan 
satu-satunya tamanyang sering dijadikan sebagai tempat berpacaran, 
berpesrta miras bahkan berpesta obat-obat terlarang. Berikut 
pernyataannya AN : 
“Pertama kesini saya datang sama pacar terus temanku ajakka 
lagi dikasih kenalka sama teman-teman nongkrongnya yang 
semuanya itu lesbian, disitu ada yang minum ada juga yang makai 
obat. Ngumpulya sekitar jam satupi sampai subuh, selain disini 
yang biasanya dijadikan juga tempat ngumpul itu taman Syekh 
Yusuf sama taman macan pernahka juga diajak ke sana”. 
 
Dari semua bentuk perilaku afektif yang ada sebagian besarnya 
adalah perilaku yang mengarah pada penyimpangan, taman yang sejatinya 
menjadi ruang untuk bersantai bagi masyarakat umum kini menjadi ruang 
yang aman bagi para remaja untuk berprilaku. Kondisi taman yang remang 
akibat kurangnya pencayahayaan dimana semua lampu taman tidak 
berfugsi secara maksimal menjadikan remaja lebih leluasa untuk berbuat 
hal-hal yang aneh. Seperti pernyataan AD sebagai berikut : 
“ Disini gelapki ka’,coba menyala semua lampu, malla’-malla’ 
tonji kacinikkang, banyak juga penjual minuman di daerah sini 
ka.” 
 
Hal serupa diungkapkan oleh AN sebagai berikut : 
“Disini memang banyak yang bernbuat nakal, ndag cuma 
kelompok lesbian karena dibagian belakang sana gelapki jadi 
tidak keliatanki apa nabiikin toh”. 
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Taman yang terletak tidak jauh dari kantor polisi ternyata tidak 
menjamin maksimalnya pemanfaatan taman kota, sudah lama taman ini 
jadi tempat pesta miras setiap malam minggunya dimana para pemuda beli 
minuman keras yang jaraknya tidak jauh dari taman untuk ditenggak 
ramai-ramai.  
Kemudian bubar menjelang subuh dan ini seakan menandakan 
adanya pembiaran karena tidak pernah ada terlihat polisi yang mencoba 
memantau perilaku pengunjung Taman hanya mobil patrolyang sering 
mangkal di samping Taman.Berikut pernyataan AN : 
“Ndag pernahji ada polisi saya liat, kalo mobil polisi iya sering ada 
di pinggir jalan tapi tidak pernahji masuk melihat-lihat sampai 
sekarang juga masih banyakji orang-orang yang minum “. 
 
Pernyataan serupa diungkapkan oleh SMD sebagai berikut : 
“Saya liat cuma mobil polisi yang sering terparkir di samping itu 
taman tapi polisinya ndag sampe kesini .“ 
 
Hal ini juga diungkapkan oleh AF : 
“Slamaku nongkrong disini ndag pernahji ada poilisi atau satpol 
pp yang memantau,mobil polisiji yang ada di samping situ tapi 
ndag pernahji masuk kesini”. 
 
Hal ini juga diungkapkan oleh AD : 
“ Mulaika dari kelas enam biasa kesini sampe sekarang ndag 
pernah ada polisi saya lihat”. 
 
Dari hasil penelitian empat dari enam informan menunjukkan bahwa 
tidak pernah ada pantauan dari pihak terkait dalam pemanfaatan Taman 
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Benteng sehingga peluang untuk berperilaku menyimpang yang dilakukan 
oleh remaja sangat besar. 
Menurut Soerjono Soekanto perilaku menyimpang adalah salah satu 
penyakit masyarakat atau penyakit sosial. Penyakit sosial atau penyakit 
masyarakat adalah segala bentuk tingkah laku yang dianggap tidak sesuai, 
melanggar norma-norma umum, adat-istiadat, hukum formal, atau tidak 
bisa diintegrasikan dalam pola tingkah-laku umum. 
 
D. ALASAN REMAJA MEMANFAATKAN TAMAN KOTA 
1. Tidak ada pantauan dari pihak terkait 
Taman kota pada dasarnya  merupakan ruang publik yang berfungsi 
secara optimal untuk kegiatan masyarakat kota. Tapi bagi remaja yang 
ingin berperilaku semaunya kebebasan penuh tanpa pantauan dari pihak 
terkait seperti satpol pp tentu menjadi pendorong bagi mereka untuk 
memilih taman Benteng. Seperti pernyataan AF:  
“Kita pilih ini taman karena ramai biar sampe subuh baru tidak 
dilarangki mengamen ndag sepeti di tempat-tempat lain”. 
 
Hal serupa diungkapan AN 
“Ndag pernahji ada polisi saya liat, kalo mobil polisi iya sering ada 
di pinngir jalan tapi tidak pernahji masuk melihat-lihat sampai 
sekarang juga masih banyakji orang-orang yang minum “. 
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2. Tanpa Biaya 
Remaja yang pada dasarnya belum memiliki penghasilan sendiri 
dalam arti pemenuhan kebutuhannya masih bergantung pada orang tua 
menjadikan mereka  lebih memilih tempat-tempat yang gratis dibanding 
tempat yang memerlukan modal banyak. Seperti yang diuangkapkan CK: 
“ kenapa taman kota? Pertama itu modal, namanya kita 
mahasiswa pas-pasan kalo tempat yang gini kan mudah dan 
terjangkau cukup dengan uang parkir dan lebih selektif “. 
 
 
Tidak berbeda jauh dengan apa yang di uangkapkan oleh AD: 
“Disini tidak membayarki ka’adaji uang parkirnya tapi dua ribuji 
bisa maki masuk kalo di cafe ato di Mall pastimi butuh uang ”. 
 
Pernyataan serupa juga diungkapkan oleh remaja perempuan yaitu NRL: 
“ Alasannya karena tidak ada modal, kalo disini biar tidak ada 
uang bisaji terus ini taman yang paling banyak dikunjungi hmm 
pupulerki di kalangan remaja sekarang “. 
 
3. Kurangnya penerangan 
Suasana taman yang gelap dapat mendorong remaja untuk lebih 
leluasa  melakukan hal-halyang diinginkan  tanpa takut diketahui oleh 
orang banyak. Seperti yang diuangkapkan oleh AN : 
”Disini memang banyak yang bernbuat nakal, ndag cuma 
kelompok lesbian karena dibagian belakang sana gelapki jadi 
tidak keliatanki apa nabiikin toh”. 
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4. Lokasi strategis dan cocok dijadikan objek pemotretan 
Taman benteng yang berbatasan lansung dengan Benteng 
Rotterdham menjadi daya tarik tersendiri bagi remaja yang memiliki hobi 
dalam hal memotret, seperti yang diungkapkan oleh SMD: 
“ Saya pilih ini tempat karena kalo di Mall sudah bosan, suasanya 
juga disini enak dan paling penting juga berbatasanki sama 
Benteng Rotterdham mantap viewnya, cocokki untuk anak 
fotografer dapatki nilai klasiknya “. 
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BAB VI 
PENUTUP 
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dijelaskan pada bab 
sebelumnya maka dapat ditarik kesimpulan bahwa perilaku sosial remaja 
yang ada di Taman Benteng ada lima bentuk yang didasarkan pada jawaban 
dan pengamatan dari enam informan dimana dua diantaranya memiliki 
perilaku yang sama yaitu: memadu kasih, berpesta miras, mengamen, 
memotret, berkumpul dan berbincang. Sedangkan jika mengarah pada bentuk 
perilaku sosial oleh Max Weber maka perilaku yang ada di Taman Benteng 
hanya ada dua yaitu: perilaku rasional instrumental yang ditunjukkan melalui 
perilaku yang positif dan perilaku afektif atau yang berorientasi pada emosi 
lebih mengarah pada perilaku yang negatif. 
Adapun alasan taman kota banyak dimanfaatkan oleh remaja yaitu: 
pertama; tidak pernah ada pantauan dari pihak terkait sehingga remaja lebih 
merasa aman dalam berperilaku, kedua; lokasi yang berdekatan dengan 
Benteng Rotterdam  memberikan nuansa klasik yang cocok dijadikan sebagai 
objek wisata dan pemotretan,ketiga; kurangnya penerangan yang membuat 
para remaja lebih leluasa dalam bertindak atau berperilaku sebebas 
mungkin,dan terakhir tanpa biaya ketika berkunjung di taman ini sehingga 
remaja yang pada dasarnya memang belum memiliki penghasilan menjadikan 
taman benteng sebagai tempat alternatif untuk bersantai bersama orang 
terdekat. 
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B. SARAN 
Berdasarkan kesimpulan diatas maka saran yang dapat penulis berikan yaitu: 
1. Sarana dan prasarana 
Perlu penambahan lampu penerangan pada Taman kota di malam hari, 
atau paling tidak lampu-lampu Taman yang telah tersedia difungsikan 
secara maksimal. Hal ini dapat mengurangi para pengunjung untuk tidak 
melakukan tindakan yang berlebihan seperti peluk-pelukan, ciuman dan 
perilaku lainnnya yang dapat membawa pengaruh negatif terhadap anak di 
bawah umur yang mengunjungi taman kota. 
2. Pengawasan dari pihak terkait 
Mengingat pengunjung memiliki kebebasan penuh untuk berekspesi di 
Taman kota, maka perluadanya pantauan atau pengawasan dari pihak yang 
terkait agar perbuatan yang melanggar norma tersebut dapat dicegah dan 
dihentikan sehingga fungsi taman kota berjalan sebagaimana mestinya. 
3. Peran aktif pengunjung 
Masyarakat atau pengunjung Taman sebaiknya berperan aktif dalam 
meminimalisasi perilaku penyimpangan dengan cara melapor ke pihak 
yang berwenang jika melihat hal-hal yang dianggap mengganggu 
kenyaman saat berada di taman Benteng.  
4. Pengawasan orang tua 
Dari pihak orang tua hendaknya meningkatkan pengawasan dengan tidak 
memberi kebebasan penuh pada anak untuk keluar malam apalagi tidak 
mengetahui secara jelas kemana dan apa tujuan anaknya pergi. 
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PEDOMAN WAWANCARA 
Identitas Informan 
1. Nama  : 
2. Usia  : 
3. Pekerjaan : 
4. Alamat  : 
Daftar Pertanyaan 
5. Seberapa sering ke taman  ? 
6. Dapat info mengenai taman kota melalui siapa? 
7. Pertaman kali ke taman kota bersama siapa ? 
8. Berapa kali seminggu ke taman  ? 
9. Waktu-waktu kapan saja ke taman  ? 
10. Biasanya ke taman kota bersama siapa ? 
11. Apa-apa saja yg dilakukan di taman  ? 
12. Mengapa harus taman kota ? 
13. Mengapa tidak memilih tempat lain seperti 
mall,cafe, dll 
14. Perilaku-perilaku apa saja yang sering dijumpai 
ketika berada di taman ? 
15. Adakah perilaku yang menggangu kenyamanan 
saat berada di taman? 
 Pertanyaan berkembang seiring dengan jawaban 
Informan 
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